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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,

dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini

—y
mengadopsi “Pedoman Tr;_l& itérasi Arab Latim” yang merupakan hasil keputusan
A % >

bersama (SKB) MeT@Ma dan Menterg fdikan dan Kebudayaan R,

- € '- 2,
masing-masing Norﬁg 8 Tahun 1987 dan Nomofr+ SX{b/U/1987
o\

Singkatan dl\ kang lafaz “Allah”, “Rasul\ﬁ, atau nama Sahabat,

sebagaimana dltet%k alam S t menggunakan “swt”,

Dengan memilih dan meneta

9% ¢¢ 13 ,3

saw”’, dan “r:

erasi tersebut di atas sebagai acuan
dalam pedoman ini, maka demika yang menulis karya tulis
ilmiah di lingkungan STIB uskan untuk mengikuti pedoman
transliterasi Arab-Latin terse onsisten jika transliterasi memang
diperlukan dalam Kkarya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang
~kEBA MAKASSAR

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987.
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1. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:
I a ad o=id <k
< b 2z Lt J
<t o Ly pm
&g 2z g orn
z:J SW
c'h / 8 a:h
SN sy
M\ N
93
2. Konsonan Ra &
Konsonan Rangk:lp (tasydid). ditulis rangkap
Contoh :
4234 = mugaddimah
55540l = al-madinal
3. Vokal
STIBA MAKASSAR
fathah 2 ditulisa contoh 158
kasrah o ditulisi contoh a)
dammah ___ & ditulisu contohZ<&



b. Vokal Rangkap
Vocal Rangkap_ s (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : &) = zainab <X = kaifa
Vocal Rangkap_ s (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh : J3=haula Ji& gaula

4. Vokal Panjang (maddah)

)& dan _ « (fathah) ditulis a contoh: W& = gama

_ ¢ (kasrah) ditulis T contoh: a3 = rajm,_

Ta’ marbutah,yany \matl atau mendapat harkat su ﬁltuhs /h/. Contoh :

2
fargidiida = % ah al- Muktrra ahl . 4(\
2

oyl 4 Ral = al-puki

s 5all 4801 = al-sunnat
6. Hamzah.

tanda apostrof ( *). Contoh :

ol =Tman, bukan ‘iman

Ayl el = ittihad al-ummah, bukan ‘ttihad al- ‘ummah



7. Lafzu’ Jalalah
Lafzu’ Jalalah (kata 4¥) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah. Contoh :
4\Xe ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
4 )a ditulis: Jarullah.
8. Kata Sandang “al-“.

a. Kata sandang “al-* tetap dituis “al-*, baik pada kata yang dimulai dengan

2
=S5 %
b. Huruf “a”, kata sandang “al-* tetap\ s dengan huruf kecil,
2
mesklpun%g pakan nant_\n Ttoh . 4‘\
2
ts2)3ll = al-Mawardi L E—
2 Y = al-Azhar

3 3aiall = gl-Manstirah

c. Kata sandang “al” di kalimat da kata “Al-Qur’an ditulis dengan

huruf kapital. Contoh:

STIBA"MAKASSAR

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim.
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Singkatan :

saw = sallallahu ‘alaihi wa sallam
swt = subhanahu wa ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu

Q.S. = al-Qur’an Surat

UU = Undang-Undang

M. = Masehi
H. = Hijriyah . \ .
\) ¢ 23
t.p. = tanpa penerbit .&ﬁ*z - 2

M ~\\;
t.t. = tanpa tempat p#@? cCn
&~ 2 o Py
\a

Cet. = cetakan N‘\ b
2
'\

L\fJ 2

t.th. = tanpa tahurk

h. = halaman
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ABSTRAK

Nama : Muhammad Ashari

NIM : 161011089

Judul Skripsi : Hukum Mengqada Salat Fardu yang Sengaja Ditinggalkan Menurut Mazhab
Syafi’l1 dan Mazhab Zahir1

Penelitian ini berjudul hukum menggada salat fardu yang sengaja ditinggalkan menurut
mazhab Syafi’1 dan mazhab ZahirT yang bertujuan untuk menjelaskan pendapat mazhab Syafi’t
dan mazhab Zahiri terkait hukum mengqada salat fardu yang sengaja ditinggalkan dan untuk
menjelaskan bagaimana analisis-komparatif dari kedua mazhab tersebut terkait hukum
mengqgada salat fardu yang sengaja ditinggalkan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode penelitian kualitatif
dengan menggunakan pendekatan normatif, yaitu analisis kajian data yang bersumber dari data
primer dan data sekunder, kemudian menggunakan metode komparatif, yaitu suatu metode
yang digunakan untuk membandingkan suatu data atau pendapat yang berbeda sehingga
diketahui pendapat yang lebih kuat.

Hasil penelitian menunjukan bakwad; 1) Mazhab..Syafi’1 berpendapat bahwa hukum
menggada salat fardu yang -Sengaja” ditinggalkan adalah “wajib, dengan menggunakan
pendekatan bahasa dan Fighu Aulawiyat pada hadis Anas bin Malik sedangkan mazhab Zahiri
berpendapat bahwa menggadg Salat fardu yang sengaja ditipggdalkan hukumnya tidak wajib
karena telah keluar dari wakfi@yang ditetapkan tanpa sebab danwzur syar’i dan orang yang
meninggalkan salat dengaq\sengaja dianggap telah keluar Islagn menurut pendapat yang lebih
rajih, maka penulis lebih condong kepadapendapat mazhab Zahiri, 2) Analsis-komparatif dari
kedua mazhab adalah perbedaah dalam 'mMemahami_konteks hadis dan menghukumi status
orang yang sengaja meninggalkan salat;berimplikasipada kesimpulan hukum yang berbeda.
Mazhab Syafi’1l berpendapat bahwa [orang yang sengaja meninggalkan salat hingga kaluar
waktunya tidak membuat kewajiban salat atasnya jgugur dan selama dia tidak mengingkari
kewajiban salat maka dia tetap dianggap muslim yang berdosa besar. Sedangkan mazhab Zahir
berpendapat bahwa orang yang sengaja meninggalkan salat hingga keluar dari waktunya tidak
wajib baginya gada dan dianggap telah keluar dari Islam. Tentu karena ini adalah masalah
khilafiyah di kalangan para ulama, serta tidak adanya dalil yang menjelaskan secara eksplisit
maka kita harus berlapang dada diantara kaum muslimin.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagaimana namanya adalah jalan keselamatan bagi seluruh umat
manusia. Islam merupakan agama yang sempurna dan paripurna, yang telah mengatur
seluruh lini permasalahan kehu\)i n manu ara mendetail dan terperinci. Dari

sisi ekonomi, politik, pe $ial, keséh dambadah Mulai dari yang paling

besar dan kompleks /y’?ﬁ sesuatu yang paling ‘I 'i'I ¢fan sederhana. Islam juga
teraksi seorang manusia kepa\ hannya, kepada dirinya

mengatur bagaima
2
Qerinterakti kepadj sesama r.én'c\sia dan kepada makhluk
2

sendiri, dan bagair\

N

lainnya.

Manusia yang diberik akan terus bertanya-tanya tentang

maksud dan tujuan keberadaa di dunia pakah dia dihidupkan hanya untuk

mati, lalu setelah itu semuan akhir begitu saja, atau apakah dia
diciptakan hanya untuk berse a-foya, dan hura-hura?. Ini adalah
satu pertanyaan mendasar yang wajib untuk dijawab oleh setiap orang, dimana benar
atau tg(n'f]i/ﬁ Aﬂ mimsg gkahldan tindakan
kedepannya.

Manusia kebanyakan tidak memahami hakikat keberadaan mereka di dunia.
Mereka hidup, tapi seperti orang yang sudah mati karena tidak punya tujuan hidup
yang jelas. Terlena dan tertipu oleh dunia dan fitnahnya yang tiada henti siang dan
malam menghampiri. Bahkan ada di antara mereka yang hidup tapi seperti hidupnya

seekor hewan. Hidup hanya untuk makan, bersenang-senang, berkembang biak, lalu



setelah itu mati dan selesai.

Sehubungan dengan itu Islam datang untuk memberikan penjelasan secara
tegas kepada seluruh manusia, akan maksud dan tujuan Allah swt. Menciptakan
mereka di dunia ini. Allah berfirman dalam Q.S. Adz-Dzariat/51: 56.

133 N} oYl AT 2l s

Terjemahnya:
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
-

mengabdi kepada-Ku. |
S ‘\S‘
4

Tafsir Ringkas Kemenag: /\ "
Allah memerintah_

<

% L
uhammad beri ikaniah dalam mengajak umatnya

mengesakan rena sesunguhnya it tujuan penciptaan. Aku tidak
menciptakan j@ an manusia untuk kebdikan-Ku sendiri. Aku tidak
menciptaka a melainkan agar tujuan p-mereka adalah beribadah
kepada-Ku ibadah itu pasti bermanfaat ereka. 2

\4% A
Ayat ini me}l\ib‘e njelasan akan maksud dan

an kita M sekaligus

tujuan penciptaan manusia. K h menjadi fitrah dalam diri seorang

manusia perasaan akan adanya kekuatan lebih besar dan sangat dahsyat dari
kekuatan yang mereka miliki, mereka, memberikan rezeki kepada
mereka, mengatur perputaran semesta ini.

Kaum muslimin menamakan kekuatan yang super dahsyat tersebut dengan
sebut ncipta langit, bumi, dan,alam semesta. Karena mustahil alam
semegir mmMAiMSARpa adanya

pencipta. Sebagaimana keyakinan orang-orang atheis.

!Kementrian Agama RIl, Al-Qur’an dan Terjemahnya At-Thayyib, (Bekasi: Cipta Bagus
Segara, 2011 M), h. 523.

2Kementrian Agama RI, “Tafsir Ringkas Alquran Daring”, Situs Resmi Kementian Agama Rl,
http://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/51 (20 November 2019).


http://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/51%20(20

Manusia butuh sandaran, manusia butuh harapan. Sudah menjadi ketetapan
dalam kehidupan bahwasanya di dunia ini semua orang pasti mendapatkan ujian dan
cobaan. Ujian dan cobaan itu adalah bentuk pembuktiaan benar atau tidaknya iman
seseorang kepada Allah swt. dan hari akhir. Ujian dan cobaan di dalam kehidupan akan
terus menghampiri setiap manusia sampai mereka mati dan menutup mata untuk
selamanya. Maka dari itu, kita butuh harapan yang dengannya kita kuat dan tegar

dalam mengarungi kehidupan.K‘\i\S‘Sutuh sa yang dengannya Kita tenang dalam

2>

rtuhan, jika ditimpa ('E:I:Lyang besar maka dia akan

cepat putus asa da \éng arah. Akhirnya terk Emereka memilih untuk
N

sebagai jalan singkat untuk s@ar keluar dari lingkaran
thi bahwa kematian akan membuat

semua masalah selesai dan ber

mengakhiri hidup €
masalah berat yang}ef%

a tidak demikian, justru masalahnya

akan semakin besar dan berta Itu tidak anyalah bisikan setan yang menipu

dan memperdaya mereka.
Seorang muslim wajib

k menge apa saja yang menjadi dasar-dasar

dan pokok dari ajaran Islam. Terkhusus pengetahuan akan rukun Islam dan rukun

sebagatmana di a altbin k ih Bukhari

dan juga dinukil oleh imam al-Nawawi dalam kitab al-Arbain al-Nawawiyyah.

Lo e Y g " ales e d Jo B 025 J6 1 J6 Wi A o iE 1 e
0lax; ayes bl B sl5 @Sl pB)s o 21052 O B V) &) V3T ssgs

-

3Imam Bukhari, Sahih al-Bukhari Jilid 1 (Cet. I1; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 2012 M), h.
11.



Artinya:
Dari Abdullah bin Umar semoga Allah meridainya berkata bahwa Rasulullah
saw. Bersabda: Islam dibangun di atas lima perkara, Syahadat bahwasanya
tiada Tuhan yang berhak disembah dan diibadahi kecuali Allah swt. dan
Muhammad adalah utusannya, mendirikan salat, menunaikan zakat, naik haji,
dan puasa di bulan ramadhan.

Berdasarkan Hadis tersebut maka dapat disimpulkan bahwasanya rukun Islam
terbagi menjadi lima, yaitu:
1. Mengucapkan dua kalimat syahadat,
2. Mendirikan shalat = | \
K ‘q\S‘
3. Membayar zakat \ L ,*/%
==
o)
4. Berpuasa piéia n Ramadhan G
5. Naik haji bagi. Fang yang mampu. iﬁ‘\

A\ 2=
akan dIbahas déam tulisan jinl adalah satu diantara hal
2

salat lima waktu (salat fardu). Salat

dua kalimat syahadat maka ia

fardu merupakan kewajiban set ukallaf dan merupakan amalan yang

akan pertama kali dihisab di Sebagaimana yang terdapat dalam

hadis Nabi Muhammad saw.

O LB AL Ml o C 2 G
4«‘5 j \BA

Artinya:
Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda: amalan
seorang hamba yang pertama kali dihisab (pada hari kiamat) adalah salatnya.
Jika dia tidak menyempurnakannya (salatnya) maka Allah akan berkata
kepadanya: lihatlah dari hambaku dari salat-salat sunahnya, ketika didapatkan
salat-salat sunahnya maka dikatakan kepadanya: lengkapilah bagi salat-salat
wajibnya.

“Muhammad bin Syu’aib al-Nasat, Sunan al-Nasai (Cet. I1I; Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1994 M),
h. 252-253.



Salat merupakan tiang agama. Jika tiangnya keropos, maka bangunan itu akan
mudah untuk runtuh. Salat merupakan penghapus dosa, selama yang bersangkutan
tidak melakukan dosa-dosa besar, sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah

Muhammad saw.:

7 }D/ﬁ/ﬁ

Y B s e a2 U5 I U R a8 s 2Sisl O e OF 250
5\;@\@2&\),49»::;\951:25\3@@433&&:;@;&

47_

xzf ada sungai di depan pintu salah
alamnya sehari sebanyak lima
asth ada kotoran yang tersisa?
sedikitpun yang tersisa.
n salat lima waktu yang

Artinya: v
Bagaimana pendapat kal ,lka sean
satu di antara k lan dia man
kali, apakah k mengatakan bahw
Para sahabat - b@a tidak akan ada k
Rasulullah saw.>persabda: demikianlah peru
Allah meng an dengannya dosa-dosa. 4o "

Maka kaum@ﬁi in haruslme berl<an perhat@blh kepada perkara salat.

Allah berfirman dalam Q.S. Al-Nisa/4. 103

IS ) Sl 1,246 1585 L AT 19730 S5l%all 228 130
6\3)3); Llfuw’}ﬁ o
Terjemahnya:

Maka apabila kamu telal n shalat(mu), ingatlah Allah di waktu
berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah
merasa aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa) Sesungguhnya

oghs e G J6
C;\w;u Mu\ ;“*”J

Gn

SImam Bukhari, Abu Hasan al-Sindi, Sahih al-Bukhari Jilid 1 (Cet. II; Beirut: Dar al-Kutub al-
‘IImiyah, 2012), h. 195-196.

éKementrian Agama RIl, Al-Qur’an dan Terjemahnya At-Thayyib, (Bekasi: Cipta Bagus
Segara, 2011 M), h. 95.



Artinya:
Berkata Ibnu Abbas: yakni telah ditetapkan (waktunya)
Berkata Ibnu Mas’ud: Sesungguhnya salat memilki waktu tertentu (khusus)
sebagaimana haji.
Berkata Zaid bin Aslam: Setiap waktu yang berlalu maka akan berpindah ke
waktu yang lainnya.

Kaum muslimin terkadang khawatir akan status dari salat yang dahulu mereka

terluput dan tidak kerjakan, khususnya orang yang baru saja bertaubat (hijrah) dan baru
-

yang baru saja masu

dahulu mereka terluput

syariat maka wajib baginya qadasketikas

amun, bagaimana jika dia sengaja
.r.DI&IQ

meninggalkannya, apakah waj pagaimana orang yang beruzur atau
cukup dengan bertaubat dan dah-ibadah sunnah lainnya?. Dalam
hadis disebutkan:
15 el e 5 oo 22 50 0y Jupmju&asdusd\u;uﬂudwsu;

8@;_’{’5

Artin;S;I;LB Ak MAJ{A&,S A.RL bersabda:

Barangsiapa yang tidur atau lupa mengerjakan salat, maka hendaklah ia salat
ketika ingat.

Hadis ini menunjukkan adanya gada walaupun tidak menyebutkan redaksinya
secara langsung, namun muatan hadis ini mengindikasikan adanya gada itu. Namun

ada perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang bagaimana hukumnya menggada

“lbnu Kastr al-Dimasydqi, Tafsir Alquran al-‘Azim, jilid 2 (t.t: Daru tayyibah, 1999 M), h. 403.
8Abu al-Qasim al-Tabrani, al-Mu ’jam al-Ausat, (Qahirah: Dar al-Haramain:, 1407 H), h 182.



salat bagi mereka yang sengaja meninggalkan salat. Apakah wajib baginya gada
sebagaimana orang yang tidur dan lupa (beruzur).
Inilah yang menjadi dasar dan latar belakang dalam pengambilan judul ini.
Yakni untuk menjelaskan kepada masyarakat, bagaimana solusi terhadap perkara ini.
Karena urusan salat adalah sesuatu yang sangat agung, dan memiliki konsekuensi-
konsekuensi yang berat dan tegas. Maka dari itu, perlu diberikan penjelasan dan
perincian agar lebih mudah unth pahami. 47’”_
B. Rumusan Masalah v iy S Vo
~
Permasalahanjg akan upaya untuk meny af 'secara tersurat pertanyaan-
pertanyaan apa saja ! o gln Kita carikan jawabannya.XBerdasarkan pemaparan latar

2
belakang masalah % dapat dirtmuskan |>okok per <sé{ahannya sebagai berikut:
-

2
1. Bagaimana hukum me Uyang sengaja ditinggalkan menurut

mazhab Syafi’i dan ma
2. Bagaimana analisis-ko ukum menggada salat fardu yang

sengaja ditinggalkan m fi’1 dan mazhab Zahiri?

C. Pengertian Judul

Untuk memudahkan pembaca dalam mendapatkan kejelasan dan menghindari
terjad&rFthBA dMArI&\A&SAdR nterpretasi
yang mungkin saja terjadi dalam penelitian ini yang berjudul “Hukum Menggada Salat
Fardu yang Sengaja Ditinggalkan Menurut Mazhab Syafi’t dan Mazhab Zahiri”, maka
penulis akan memberikan pengertian dan penjelasan yang dianggap penting dari

beberapa kata atau himpunan kata dari judul di atas sebagai berikut:

9Jujun S. Suria Sumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer. (Cet. VII; Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 1993), h. 312



1. Hukum, bermakna titah Allah swt. atas para mukalaf yang dapat berupa
tuntutan, pilihan, dan ketentuan-ketentuan.*

2. Menggada, yang bermakna membayar kewajiban ibadat di luar waktu yang
telah ditentukan, contoh: Muhammad telah menggada (mengganti) salat subuh
yang lalu.t?

3. Salat Fardu, adalah Ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan

perbuatan yang dimulaj 1 dan disudahi dengan salam, dan

5. Dltlnggalkar\

@ “Stu i"" yang bermakna penelitian

ilmiah; kajian; telaaha

6. Studi Komp&m

si” yang bermakna perbandingan.®

Jadi, yang dimaksu Komparasi” adalah penelitian

perbandingan yang me a mazhab Syafii dan mazhab Zahiri

dalam menjelaskan hu t yang sengaja ditinggalkan.

Mazhab, bermakna jalan yang dilalui dan dilewati. Menurut Ulama Fikih,

OwWahbah al-Zuhaili, Usil al-Figh al-Islam, Juz 1 (Damsik: Dar al-Fikr, 1986 M), h. 38.

HKEMENDIKBUD RI, “KBBI Daring” Situs Resmi KEMENDIKBUD R,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/qada (18 November 2019).

12 Sulaiman Rasjid, Fikih Islam (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2002 M), h. 35.

BKEMENDIKBUD RI, “KBBI Daring” Situs Resmi KEMENDIKBUD R,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/sengaja (18 November 2019).

“KEMENDIKBUD RI, Situs Resmi KEMENDIKBUD RI,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/meninggalkan (18 November 2019).

S)KEMENDIKBUD RI, Situs Resmi KEMENDIKBUD RI,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/studi (18 November 2019).

KEMENDIKBUD RI, Situs Resmi KEMENDIKBUD RI,

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/komparasi (18 November 2019).



fikih mujtahid, yang berbeda dengan ahli fikih lain, yang menghantarkannya
memilih sejumlah hukum dalam kawasan ilmu furuk.'’

8. Mazhab Syafi’t merupakan pemikiran fikih yang diawali dan dicetuskan oleh
imam Muhammad bin Idris al-Syafi’1, yang terkenal dengan panggilan imam
Syafi’j.'8

9. Mazhab Zahiri, merupakan pemikiran fikih yang diawali dan dicetuskan oleh
imam Ali bin Ahmad bin \,id bin H

< SN
panggilan imam 1At Hz

o

)

D. Kajian Pustaka ;:}B’
e 0 ) )

Guna men ‘\ sejaun mana pembahas

|-Zahir1, yang lebih dikenal dengan
ct@”_a (_a ir, yang g

>

Menggada Salat F§\g@| ng Sentaja Ditinggalkan
&

relevan dengan penelitian ini,
1. Kitab al-Umm
Kitab ini karya Muham i TS & afi’1 merupakan kitab yang meliputi
di dalamnya persoalan-persoalan™fiki artaan mulai dari ibadah, munakahat,
mu’amalah, dan siyasah. Kemudian dari persoalan-persoalan ini diuraikan secara
QoA AT A S AR e
Kitab ini juga dapat menjadi rujukan utama bagi setiap muslim yang
bermazhab Syafi’i, dan bukan hanya itu, ulama-ulama sesudahnya pun telah

menempatkan kitab ini sebagai rujukan utama dalam mengembangkan fatwa-fatwa

Y Abdullah Haidir, Mazhab Fikih (t.t.: King Fahd National Cataloging-In-Publication Data,
2004 M), h. 11-12.

18KEMENDIKBUD RI, Situs Resmi KEMENDIKBUD RI,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/syafii (18 November 2019).
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fikih kontemporer. Adapun metode Imam Syafi’i dalam menulis Kitab al-Umm,
pertama-tama Imam Syafi’1 memulai pembahasan topik dengan menyajikan dalil. Jika
ada dalil dalam Alquran, maka disajikan dari Alquran.

Jika tidak ada dalil dari Alquran maka beliau menyebutkan dalil dari hadis. Jika
keduanya ada maka disebutkan semua. Saat menyebutkan dalil hadis kadang-kadang
imam Syafi’t menegaskan kesahihannya terkadang juga mendiamkannya.
maka itu bermakna bisa dijadikan

2>

jiastani.
<

Jika Dhoif maka akan dijelaskan. J‘(a didia
<\

Hujjah sebagaimana keteranga

\)
2. Kitab aI-Majmgl“;%a

Dawu
al-Muhazzab <~ s

ly

Kitab ini karya tgam Abu Zakariyya Yahya bi ‘)}af al-Nawawi merupakan
N

N
: iy Y
rujukan fikih terbe t zhab Syafi’1 secara khusus \ékih Islam secara umum.
Kitab yang merupa%fs r jtab al-Muhazzab karya Abu Ishaq

al-Syairazi (wafat 476 H.) ini

khusus dibandingkan kitab mazhab
lainnya, sehingga membuatn at teratas dibanding ensklopedia-
ensiklopedia fikih lainnya, bai ontemporer. Khususnya dikalangan
Mutaakhirin (umat belakanga , kitab ini mempunyai posisi yang

sangat penting dalam fatwa.

. 1 al-Dimyaty menga h i -Majmai' Syarh al-
MuhaS)yI:rIaE‘ AaMAImSMm dengan
kitab karya al-Nawawi lainnya, seperti al-Tahqiq, al-Tangih, al-Raudah dan al-
Minhaj. Kitab al-Majmii’ karya al-Nawawi merupakan salah satu rujukan terbesar
yang penuh dengan pendapat-pendapat fikih keempat imam mazhab dan lain-lainnya,

sekalipun fokus utama pembahasannya adalah mengenai fikih mazhab Syafi’1. Dalam

mengutip pendapat-pendapat mazhab, beliau merujuk kepada kitab al-Asyraf dan al-
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Ijma’ karya Bin Munzir serta kitab-kitab pengikut mazhab-mazhab itu sendiri.
3. Kitab al-Muhalla bi al-Asar
Kitab ini adalah karya Imam Ali bin Ahmad bin Said bin Hazm al-Zahirr,
sebuah buku fikih yang menjadi salah satu sumber rujukan utama dari mazhab Zahiri.
Kitab ini merupakan kitab standar yang digunakan dalam pendidikan hukum pada
masa Kekhilafahan Dinasti Muwahhidun. Izzuddin bin Abdussalam menyatakan “aku
tidak melihat dari berbagai kitab; i&b dalam cg@]? ?ng seperti kitab al-Muhalla milik

Ibnu Hazm. Kitab ini mehyan hadis- rl"‘ylusnad Bagiy bin Makhlad”

)
yang sudah hilang, naﬁn?% (u\kpan di kitab ini.
0 )

4. Kitab al-Mughni: ‘§
N\

" ,
Kitab ini ka 1bpu Qudamah al-Magdisi yang ﬁpakan Kitab yang disusun
sebagai uraian dari haﬁ u&buah itab dalam mazhab Hambali

Abdullah al-Kharaqr. Kitab ini

-~

erapa masih dapat di

karya Abu al-Qasim ‘Umar

merupakan salah satu di antara Islam dari zaman salaf yang terbaik,

yang telah disusun dalam form an, yang mana ketika itu kitab-kitab
seperti ini masih begitu jarang

Dari sinilah mengapa para ulama memandang kitab ini dengan penuh

peng dangdianggap sebagai salahgsatu suj ngy da bidangnya.
SebaZ)Sw:lIllﬁAi hMA:«!b%LS $Aﬁhasan fikih
taharah, wudu, mandi, salat, salat-salat sunnah, pengurusan jenazah, haji dan umrah,
zakat, puasa, sehingga kepada pembahasan-pembahasan lainnya yang lebih terperinci

dalam berbagai cabang fikih seperti sembelihan, buruan, pernikahan, jual beli, wasiat,

lugarah, hutang piutang, jihad, peperangan, pemerintahan, banyak lagi yang lainnya.
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Adapun beberapa literatur yang mampu penyusun jumpai dan dapat membantu
penyelesaian penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pertama adalah penelitian karya Ahmad Riyadi mahasiswa Fakultas Syariah

dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Qada Salat Bagi

Orang yang Sudah Meninggal (Perspektif Ulama Syafi’tyyah). Dalam

penelitian ini penulis mencoba untuk mengumpulkan pendapat para ulama

tentang status salat qang tuk mayi ;[ggmudian menganalisa tentang praktik

salat gada untuK yang b ‘Mksanakan masyarakat melalui
perspektif UlJﬁm afi’lyyah, mengingat hab ini merupakan mayoritas
esm Sebagian Ulama Syaﬁ %berpendapat boleh untuk
da salat untuk mayit, dan seb( Iagl tidak membolehkan

rbedaan

yang ada dil

3
gada salat\nf'

mengambil kesimpul

ulama tersebut, penulis

untuk mayit merupakan suatu usaha
untuk menolong si s kesalahannya. Adapun mengenai
apakah amalan terseb a si mayit ataupun tidak, itu adalah
hak Allah semata.

2. Penelitian karya Arisman mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN

SLIBAMBKASSAR e

pada era modern nilai materialisme lebih dominan dibandingkan spritualisme,
sehingga orang yang berpegang teguh dengan agama seperti orang yang
memegang bara api. Praktik nilai-nilai agama selalu ingin mengambil jalan
termudah dan terlalu cepat dikondisikan sebagai masyagqgah. Kasus pada saat

resepsi pernikahan menjadi bukti nyata bahwa setengah orang-orang besar
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yang terlibat di dalamnya, termasuk pengantin, sering mengabaikan salat
bahkan meninggalkannya dengan alasan masyaqgah, padahal kondisi aktual
di dalam acara pernikahan tidak dapat dikategorikan sebagai alasan yang

mengarah kepada masyaqgah.

E. Metodologi Penelitian

Penelitian adalah penyelidikan yang hati-hati dan kritis dalam mencari fakta
-

t cerdik untuk menetapkan sesuatu.
~ 2

dan prinsip-prinsip, suatu pen } an yang
Pencarian yang dlma:j ini tentunya pe |&n terhadap pengetahuan yang

benar (ilmiah), kar ?&ll dari pencarian itu % |paka| untuk menjawab

permasalahan terte !

Untuk menc%axl tujuan dalt pene |t|an dlpe[@ suatu metode atau cara

untuk mencapai tujuan tersebt

g”penelitian yang digunakan adalah

sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library resear lan yang memanfaatkan sumber
perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya. Penelitian kepustakaan
meru;Sa’T‘nwatamiMS@%RpuIan data
pustaka, membaca, dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.” Penelitian ini
dilakukan dengan mengumpulkan data tentang hukum menggada salat yang sengaja

ditinggalkan menurut mazhab Syafi’i dan mazhab Zahiri dari kitab, buku, jurnal,

PFaisar Ananda Arfa dan Watni Marpaung, Metodologi Penelitian Hukum Islam (Edisi Revisi)
(Jakarta: Prenada Media Group, 2018), h. 12.

2lwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Mixed Methode
(Cet I; Kuningan: Hidayatul Quran Kuningan, 2019 M), h. 134-135.
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artikel, ayat-ayat Alquran, hadis atau sumber kepustakaan yang relevan dengan

pembahasan, kemudian diambil kesimpulan berdasarkan data tersebut.
2. Metode Pendekatan

a. Pendekatan normatif adalah metode pendekatan yang digunakan oleh ahli usul fikih
(usuliyyan), ahli hukum islam (fugaha), ahli tafsir (mufassirin) dan ahli hadis
(mubaddisin) yang berusaha menggali aspek legal-formal ajaran Islam dari

sumbernya.?

b. Pendekatan komparatif,
==

dialektis untuk me;/@lv?

berbeda. Dokume um Islam sarat dengan petbedaan pendapat antara para

N

ulama fikih. Hal iqi te tama disebabkan perbedaan metdde penetepan hukum, yang
dikenal dengan u%l Fi h.@de péndekatan ini dapat diketahui
dan digambarkan alasan-al kan oleh mazhab Syafi’i dan Zahirt

kemudian membandingkan ariabel-variabel yang ingin diteliti,

yakni mengenai nas Alqur pendapat atau fatwa ulama figih
lainnya yang relevan dan m n ini sebagai materi tambahan serta

bahan perbandingan untuk mencapai kesimpulan yang objektif.

mana data diperoleh.22Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah

data-data yang diperoleh dari perpustakaan melalui penelusuran terhadap buku-buku

21Sypiana, Metodologi Studi Islam (Cet I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), h. 90.

22Hajar M., Model-Model Pendekatan Dalam Penelitian Hukum dan Fikih (Cet I; Yogyakarta:
Kalimedia, 2017), h. 87

2Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Cet XV; Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), h. 172
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literatur, baik yang bersifat primer ataupun yang bersifat sekunder?*:
a. Sumber data primer

Sumber data primer adalah sumber data yang digunakan untuk memperoleh
data yang utama.?® Antara lain mencakup literatur-literatur Arab berupa kitab, buku,
dan atau jurnal yang berfokus di bidang fikih ibadah.
b. Sumber data sekunder

sumber ang digunakan untuk memperoleh

>

ro@fpgimer.% Antara lain mencakup
g fikih ibadah.

R, v
Menurut So '3 Soekantqg dalam penelitian Iﬁya dikenal tiga jenis alat
pengumpulan data§a'ﬁ , s@amn pustaka, pengamatan atau

observasi, dan wawancara ata

Sumber data sekunder yai
< SN
groleh dar

data guna mendukung data”

Adapun metode yang penelitian ini adalah metode studi

kepustakaan (library research) kan data melalui kitab, buku, jurnal,
atau sumber kepustakaan ya pembahasan, kemudian diambil

kesimpulan berdasarkan data tersebut. Dalam memperoleh hal tersebut, dapat

a. Mendap ani I d n-me d membaca

sejumlah literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan pendapat mazhab

24Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, h. 129,

Zlwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Mixed Methode,
h. 167.

%6lwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Mixed Methode,
h. 167.

27Sukardi, Metodologi Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2005), h. 14.
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Syafi’l dan mazhab Zahiri tentang hukum menggada salat fardu yang sengaja
ditinggalkan sebagai sumber data.

b. Telaah kitab, buku, atau jurnal yang membahas tentang mazhab Syafi’1 dan mazhab
Zahird.

c. Menerjemahkan isi kitab yang berbahasa Arab yang telah dipilih ke dalam bahasa
Indonesia.

d. Menganalisis data-data atau \ma5| ya ah dikumpulkan dengan senantiasa

P

mengacu pada fokus pe/n it ’”C

~p
5. Metode Analls/ ??é =3 ‘}“\

Metode amali data merupakan  penyelidikan terhadap suatu

2
problem/peristiwa % tan, karlngan dalx sebagai <)Xguna mendapatkan fakta
- <2

yang tepat (asal-usul, sebab, penyebab sebenarnya dan sebagainya). Metode analisis

adalah metode penelitian yan ada suatu konsep yang sudah ada

sebelumnya supaya dapat dipa , dijelaskan, serta implementasinya
di lapangan.?® Adapun metod nulis gunakan dalam penulisan ini
adalah metode komparatif, yait bungan dari kedua pendapat mazhab
tentang hukum menggada salat fardu dalam perbandingan sifat hakiki dari objek
G AN AT AN AR
ini akan menentukan secara tegas persamaan dan perbedaan sehingga hakikat objek
dipahami semakin jelas. Dengan ini akan ditemukan hasil pendapat dari kedua mazhab

tentang hukum menggada salat.

Zlwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Mixed Methode,
h. 134.
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F. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah suatu usaha atau kegiatan
selesai.?® Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan penulis, maka ada beberapa
tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini, diantaranya
sebagai berikut:
a. Untuk menjelaskan tentang hy meng lat fardu yang sengaja ditinggalkan

>

menurut mazhab Syaflﬁ ab Zahirt,” "\):

Jara / v
b. Untuk menjelaskan analisis-komparatif terkait mengqada salat fardu yang
sengaja dltlnggalk enurut mazhab Syafi’i dan Zahiri.

Dengan adaxa @ “Hgn Menggada Salat Fardu

yang Sengaja Ditinggalkan yafi’'l dan Mazhab Zahiri”, maka

penelitian ini dapat memberik berikut:
a. Kegunaan Teoritis:
Sebagai salah satu k tian ini diharapkan bisa memberi

manfaat dalam perkembangan ilmu dan pengetahuan yang kemudian hari dapat

ol BA MAKASSAR™ ™

29Zakiah Darajat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Cet. V; Jakarta: PT. Bumi Askara, 2004 M), h.
29.
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b. Kegunaan Praktis:

Penelitian ini menjelaskan dan memaparkan hukum terkait menggada salat
fardu yang diharapkan dapat dijadikan masukan dan bahan referensi sekaligus menjadi
petunjuk praktis yang dapat dimanfaatkan langsung di dalam kehidupan bagi kaum

muslimin secara umum dan terkhusus bagi para penggelut ilmu-ilmu keislaman.

STIBA MAKASSAR



BAB Il

TINJAUAN TEORITIS

A. Qada Salat Dalam Islam
1. Pengertian Qada Menurut Bahasa
Kata Qada (:L=3) diantara maknanya adalah istilah yang digunakan berkaitan

dengan waktu pelaksanaan suatu ibadah yang dikerjakan di luar waktunya. Akan tetapi

temukan ada banyak

tergantung konteksnyau?
ang bermakna penciptaan (
(,AM) penunaian (\gi;“

menjanjikan (¢§.;J\), penyemp
dalam Q.S. Fussilat/41: 12.

z0

erintah, L5 nunaian (815YY), penyampaian (}'@13}3‘),

seterusnya. Allah swt. berfirman

e B S g Sl
Terjemahnya:
Maka Dia menciptaka

menjadi langit dalam dua masa.*

\.;i‘ 9-&.%&&40.-&\ upb ;».jbu.agte

Skl A MAI@A&SA&MU s

akan dapat melakukannya pada kehidupan di dunia ini saja. (Q.S. Taha/20:
72)?

tKementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya At-Thayyib, (Bekasi: Cipta Bagus
Segara, 2011 M), h. 478.
2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya At-Thayyib, h. 316.

19
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Terjemahnya:
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain

Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. (Q.S. al-Isra/17: 23)®

j.L,aJ& WY b\;a
Terjemahnya:
Maka apabila kamu telah menunaikan shalat(mu). (Q.S. al-Nisa’/4: 103)*

ST G5 W) el

s

Terjemahnya: > “
Dan telah Kami QM mpalkan k (Luth) perkara itu. (Q.S. al-

Hijr/15: 66)° >?9
g ?@g\d&;ﬂ~ i

Terjemahnya:
D%n telah K%Bj jikan teI adap i‘n Israil da \(ltab itu. (Q.S. al-Isra/17:
4) -

Sl ale ad KIS

Terjemahnya:
Maka tatkala Kami tela

t n baginya (Sulaiman) kematiannya.
(Q.S. Saba’/34: 14)

2. Pengertian Qada Menu

Sedangkan gada secara istilah dalam ibadah menurut Ibnu Abidin:

STIBA MAKASSAR s

Artinya:
Qada adalah mengerjakan kewajiban setelah lewat waktunya.

3Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya At-Thayyib, h. 284

4 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya At-Thayyib, h. 95

5 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya At-Thayyib, h. 66

& Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya At-Thayyib, h. 282

" Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya At-Thayyib, h. 429

8Ibnu Abidin. Raddu al-Muhtar Ala al-Dari al-Mukhtar, Jilid 2. (Cet. I1; Beirut: Darul Fikri,
1992 M), h. 65.
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Sedangkan menurut al-Dardir dalam kitabnya menyebutkan makna qada

sebagai berikut:

5 £a G dplat ity

Artinya:
Dan gada adalah mengerjakan ibadah yang telah keluar waktunya.

Untuk lebih memahaminya, ada tiga istilah yang memiliki kedekatan makna

47_
rjakan ibadah di luar waktunya

\t

Artinya : ‘3\
Mengerjakan ah di luar waktunya.

Menurut peh}ie?t di atas| predikat! gada baru@t disandang jika seluruh

rangkaian ibadah dilaksanakan ""“";zr;“"'“‘k halat Zuhur misalnya, baru disebut
5

gada apabila seluruh rakaatnya a habis waktu Zuhur (sudah masuk

waktu Asar). Jika masih ada se atu rakaat) yang dikerjakan di waktu

Zuhur, maka ia masih disebut
b. Ada’ (+)+) adalah mengerjakan ibadah tepat pada waktunya.

U g, 2 o2 2158
ArtinyaSTIBA MAI(ASSA e ool 2fas 113V

Mengerjakan suatu (ibadah) pada waktunya.

9Ahmad bin Muhammad. al-Syarki al-Sagir, Jilid 1. (t.t.: Maktabah Mustafa al-Babi al-Halbi,
1952), h. 131.

10Zakariyya bin Muhammad al-Ansari. Al-hudiid al-Anigah wa al-Ta rifat al-Dagigah, (Cet. I;
Beiriit: Dar al-FikrT al-Muasir, 1411 H), h. 76.

11Zakariyya bin Muhammad al-Ansari. Al-hudiid al-Aniqah wa al-Ta rifat al-Dagigah, h. 76.
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Dari definisi di atas, dapat dipahami bahwa istilah ada’ digunakan untuk
ibadah-ibadah yang telah ditentukan waktunya oleh agama. Dengan demikian, istilah
ada’ tidak digunakan untuk ibadah yang waktunya tidak ditentukan oleh syariat,

seperti bersedekah, amar makruf nahi mungkar, dan semacamnya.
c. I’adah (32=)) adalah mengulangi ibadah yang telah dikerjakan sebelumnya.
Pt st s e B2

" —
Artinya: < v
Mengulang ibadah/y?%p dikerj seﬁelumnya.

LI’adah berbed#dae n gada sebab |badahr gAdiIakukan dalam keadaan

i ’‘adah dilaksanakan
sebab ibadah yang d\
yang telah dllakuka\leﬁ

\ aktu yang ditentukan. Di s @h, i ’adah juga bukan ada’,

an dengan cara i ‘adah meru;ﬁpengulangan dari ibadah
n tor yang bisa menyebabkan ibadah

itu diulangi (7’a@dah) untuk dik

a:
Pertama, karena ada dah yang dilakukan pertama kali.
Seperti, ada syarat atau ruk kukan. Contohnya: sholat dengan
mengenakan pakaian yang naji alat fardu tanpa membaca fatihah.
Kedua, yaitu karena adanya uzur, Kata uzur di sini mencakup dua hal, yakni:
adany t sebelu tawin engdap ayang besar pada
salat BpApa’MaAIn{ASjSaAaI{rena ingin
mendapatkan fadilat yang lebih besar maka salat lagi untuk kedua kalinya. Maka untuk

salat yang kedua ini disebut 7’adah.

2\Muhammad bin Husain al-Jaizani. Ma alim Usil al-Figh ‘Inda Ahli al-Sunnah wa al-
Jama’ah, (Cet. V; t.t.: Dar Ibnu al-Jauzi, 1427 H) h. 321.
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3. Pengertian Salat (ib’l;a?\) adalah ibadah yang terdiri dari perkataan dan
perbuatan tertentu yang dimulai dengan membaca takbir dan diakhiri dengan

mengucapkan salam.*3

Maka dari itu makna gada salat (bahasa Arab: 5l 1U=5) adalah salat yang
dikerjakan di luar waktu-waktu yang telah ditentukan sebagai pengganti dari salat yang

tidak dikerjakan pada waktunya atau dikerjakan tepat waktu tapi tidak sah.*

\
B. Dasar Hukum Qada Sz}mQ\B\X
" 4
. . —
1. Dalil Pensyaria kn\ 7.

Seluruh ulamt‘;l“s?e\ﬂé9 kat bahwa pada dasarnya“s

yang terlewat meru

a. Hadis Pertama
Rasulullah saw. meneg at yang terlewat karena lupa harus

diganti begitu ingat.

HEY gy 5 el B (o0 0" 136 g et Joo o B 2 ‘:JJL:&JST;,;

.STIBA MAKASSAR™’

Dari Anas bin Malik dari Nabi saw. bersabda,”Siapa yang terlupa shalat, maka
lakukan salat ketika dia ingat dan tidak ada tebusan kecuali melaksanakan
shalat tersebut dan dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku.

| G

13Sayyid Sabig, Figih Sunnah (Cet. I; Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), h. 125

4Mahdi Nakhai dan Muhammad Qadhi. Kitab Namaz e Qada. Kantor Tanya Jawab Persoalan
Agama Markaz Provinsi Quds Rezavi Masyhad, (Cet. I; t.t.: Nakha'i Namaz_e Qadha, 1435 H/2014 M)
h. 21.

®Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Jilid 1 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2012
M), h. 122.


http://id.wikishia.net/view/Salat
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Di dalam kitab Fathu al-Bari karya Ibnu Hajar Al-Asqalani disebutkan:
Ibrahim berkata bahwa orang yang telah meninggalkan sekali salat meski terlewat
sejak 20 tahun sebelumnya, maka dia tetap wajib mengganti salat itu.®

Salat memiliki waktu tertentu dan terbatas, awal dan akhirnya, tidak boleh
memajukan salat sebelum waktunya dan juga tidak boleh mengakhirkan salat hingga
keluar dari waktunya.

Namun jika seseorang terti 1

o
hingga keluar dari waktun ,b”

r hin inggal mengerjakannya atau dia lupa
g9 6@1&09{9 ger) y p

5%
2
pernah tertinggal dari mengerjz aitu ketika beliau saw. dan sebagian
sahabat dalam perjalanan pulg aibar. Lalu mereka bermalam dan
tertidur tanpa sengaja (ket sebenarnya beliau saw. telah
memerintahkan Bilal bin Rabah untuk berjaga. Dan mereka tidak bangun kecuali
matahari telah terbit dan cukup tinggi posisinya. Hadits ini diriwayatkan dan

b o By A A A S s e

sebagai berikut:

|bnu Hajar al-Asgalani, Fatku al-Bari, jilid 4. (Beiriit: Dar al-Ma’rifah. 1379 H) h. 59.
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radhiyalEhuanhu berkata,” IJS Rasulullah saw kembali
dari perang Khaihar, beliau berjalan di tengah hingga ketika rasa kantuk
menyerang beliau)ymaka b berhenti untuk istirahat (tidur). Namun
beliau berpesan kepada_ Btlal,"Bangunkan kami bila waktu shubuh tiba".
Sementara itu Bilal sha dilakukannya, sedang Nabi dan para
shahabat yang lain tid ampir terbit, Bilal bersandar pada
kendaraannya sambil nya fajar. Namun rasa kantuk
mengalahkan Bilal yan ntanya. Maka Rasulullah saw. Bilal
dan para shahabat tida reka yang terbangun, hingga sinar
matahari mengenai mer la terbangun adalah Rasulullah saw.
Ketika terbangun, belia ilal”. Bilal menjawab "Demi Allah,
Aku tertidur ya Rasululla bersada,"Bersiaplah”. Lalu mereka
menyiapkan kendaraan mereka. Lalu Rasulullah  saw. berwudhu' dan
memerintahkan Bilal melantunkan igamah dan Nabi saw. menglmaml shalat

ainya, beliau ber b "Siapa y lat a dia harus
| hn grg ﬁegakkanlah

Al-Imam Al-Nawawi ketika menjelaskan hadis ini di dalam kitab Syarah Sahih

—n\

SST‘A\ i3 :\.LJJLM ajx.o— ojfw‘_}.uuu-rlﬂ 4:-1-/9 \ul,ﬁddé\ d‘ ‘“/i/} )

> >

Artinya:
Dari Abi H

Muslim menegaskan bahwa hadits ini menjadi dalil atas wajibnya menggada atau

mengganti shalat yang terlewat. Dan tidak ada bedanya, apakah salat itu ditinggalkan

YMuslim bin al-Hajjaj. Sahih Muslim. (Beirtit: Dar Thya al-Tura$ al-Arabi, t.th.), h. 471.
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karena adanya uzur syar’i seperti tertidur dan terlupa, atau pun ditinggalkan shalat itu
tanpa uzur syar’1, seperti karena malas dan lalai.'8
c. Hadis Ketiga

Hadis ketiga ini sesungguhnya masih menceritakan kisah yang sama dengan
hadis sebelumnya, namun dengan diredaksikan oleh sahabat yang berbeda, yaitu Abu

Qatadah radhiyallahuanhu dan terdapat di dalam kitab Sahih Bukhari.

Z7o7 ,é, _ o~ ;“ @ or o -
A s el
P)

16 gl e B3 G 3 e e

:(:}:U\ 2y J\.:l; ¢
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ey 8 =i . M /4 4 . < P P
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Artinya:
Dari Abdullah bin Abi
bersama Nabi saw. pa
Rasulullah, sekiranya

nya berkata,”Kami pernah berjalan
bagian kaum lalu berkata, “Wahai
sebentar bersama kami?” Beliau
menjawab: “Aku kha sehingga terlewatkan shalat.” Bilal
berkata, “Aku akan m an.” Maka mereka pun berbaring,
sedangkan Bilal bersandar pada hewan tunggangannya. Namun ternyata rasa
kantuk mengalahkannya dan akhirnya Bilal pun tertidur. Ketika Nabi saw
terbangun ternyata matahari sudah terbit, maka beliau pun bersabda: “Wahai

ia narbuktityang lkauducapkan!’/Bil n b: SAkW Belum pernah
kalipu b ) k ti | ini a. ia u bersabda:
Sesungguhnya™ Allah™ Azza “Wa Jalla memegang ruh- kalian sesuai

kehendak-Nya dan mengembalikannya kepada kalian sekehendak-Nya pula.
Wahai Bilal, berdiri dan adzanlah (umumkan) kepada orang-orang untuk
shalat!” kemudian beliau saw berwudhu, ketika matahari meninggi dan tampak
sinar putihnya, beliau pun berdiri melaksanakan salat.

Byahya bin Syaraf al-Nawawi. Syara/ Sahih Muslim, jilid 5, (Cet. II; Beiriit: Dar Ihya al-
Turas al-*Arabi, 1392 H) h. 181-183.

®Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 1 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2012
M), h. 122.
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d. Hadis Keempat

Hadis yang keempat merupakan penggalan kisah dari peristiwa yang sama
dengan di atas, namun dengan redaksi yang berbeda lagi.
a3 @U\,JL;L{@ it €5 cjwws&p&\@ﬁdwdu Olpe e
s ) G B W6 Galy ) el 6 gl el e 2T sl Y s
ol BB 08 F o 2k 5kd (56 bl - nm Y 3T - 5 Yy 106

= 20 s PRI B P LA
7T oY e ekl (eags Loges

Artinya: .
Dari Imran bi ta,"Kami dalam perjalaanan
bersama dengan alam hari hingga sampai
di penghuju m, kami berhenti pada suatt tempat yang paling indah bagi
musafir. Ti ada yang membangunkan i kecuali panasnya sinar
matahari. K mengeluh kepada beliau

Nabi sawf bangun, jbanyak oran
tentang apa}Qrgg enimpa eka, lalu beliau jawab,"Tidak mengapa",
atau " tidak menjadi j jalanan kalian”. Maka beliau saw.
pun berjalan hingga tid j jau turun dan meminta wadah air dan
berwudhu. Kemudian ) untuk shalat dan beliau saw.
mengimami orang-ora

e. Hadis Kelima

Hadis yang kelima mer an pengg isah dari peristiwa Perang Khandaq
yang terjadi pada tahun kelima Hijriah. Saat itu Madinah dikepung sepuluhribu
pasuk umat Islam bertahan di dala gan angun parit
sepan TIIBA‘&MAI{ASSA:Kh saw. dan

para sahabat sampai meninggalkan salat fardu.

20 Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2012 M), h.
76.
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Artinya:
Bahwa Umar bin Al Khattab radhiyallahuanhu datang pada hari peperangan
Khandag setelah matahari terbenam sambil memaki-maki orang-orang kafir
Quraisy dan berkata, * , Aku belum melaksanakan shalat
Ashar hingga mataha,gl I\%abl saw menjawab, “Demi Allah,
Aku sendiri juga Kemudian kami berdiri menuju
Bath-han, bella u dan kami‘p \rkurberwudlu kemudian beliau

Ashar setelah mat Qrbenam dan setelah itu

melaksanakan
dilanjutkan deﬂ alat Maghrib.
f. Hadis Keenam

Hadis keenehQ 1Nk masih tel(‘ka,k ‘d.e;lgan perlstﬂerang Khandag, namun

diredaksikan oleh sahabat vy

mwayatkan oleh muhaddis yang
berbeda. Salat yang terlewat [ lat Ashar, melainkan empat waktu
salat yang berbeda, yaitu Zu » dan Isya’. Lengkapnya hadits itu

adalah sebagai berikut :

‘ﬁbawac’bu}

1 % S
HERIEH

22 Gl

Zllmam al-Bukhari. Sahih al-Bukhari, jilid 5 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2012
M), h. 111.

2Muhammad bin ‘Isa al-Tirmizi. Sunan Tirmizi. (Cet. 11; Mesir: Mustafa al-Babi al-Halbi.
1975 M) h. 337.
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Artinya:

Dari Nafi’ dari Abi Ubaidah bin Abdillah, telah berkata Abdullah,
”Sesungguhnya orang-orang musyrik telah menyibukkan Rasulullah saw.
sehingga tidak bisa mengerjakan empat shalat ketika perang Khandaq hingga
malam hari telah sangat gelap. Kemudian beliau saw. memerintahkan Bilal
untuk melantunkan adzan diteruskan igamah. Maka Rasulullah saw.
mengerjakan salat zuhur. Kemudian igamah lagi dan beliau mengerjakan salat
Asar. Kemudian igamah lagi dan beliau mengerjakan shalat Maghrib. Dan
kemudian igamah lagi dan beliau mengerjakan salat Isya.

C. Yang Berkewajiban Menggada Salat dan Catatan Penting Terkait Qada Salat
-
Tidak semua orang >}Veningg salat diwajibkan untuk menggada
%

AN 2
salatnya. Hanya orang-
)

. s
t saja yang diwajibkan. Sebagian lainnya memang
~p
tidak diperintah untuk»ms n bada salat yang ditingga%&@ena satu dan lain hal.
- L

= <
kat bah\&a merekl yang ber. \q}qjiban untuk mengerjakan
2

dengan sesuatu hal, atau pun a meninggalkannya. karena murtad

lalu masuk Islam kembali, ora Ikan salat karena mabuk dan orang
yang sengaja meninggalkan sh
a. Murtad

Mazhab Syafi’1 berketetapan bahwa hukuman buat seorang muslim yang
oG A P AFEATSS AR v
untuk mengganti semua salat yang telah ditinggalkan selama masa murtadnya itu.
Bahkan meski selama murtad dia mengerjakan shalat, namun karena tidak sah salat

dikerjakan oleh orang kafir, maka dia tetap wajib mengganti salatnya, karena dianggap

tidak sah.?®

ZAhmad Sarwat. Qadha Shalat Yang Terlewat Haruskah?. (t.t.: Rumah Figih. 2018 M), h. 24.
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b. Mabuk

Orang yang mabuk dengan sengaja dan karena mabuknya itu dia jadi
meninggalkan sejumlah shalat fardu, maka dia wajib menggantinya di hari yang lain
seusai sadar dari mabuknya.?*
c. Sengaja

Jumhur ulama sepakat bahwa meski seseorang meninggalkan salat karena

sengaja dan tanpa uzur yang dibenakan syari

! ia tetap diwajibkan untuk menggada.

>
dosa sangat besar, namun bukan
F \ef\c g

gantinya di waktu Iaiw(e?ﬁadi gugur. Dosa besar yang

Meninggalkan salat fardu’
berarti kewajban untull"rrﬁk
&~ 2 <
tanpa uzur tidak membuat s ‘a\nxewajiban menjadi gugur.
N
akan olens’Jumhur ulama dala hA(lni adalah orang berjimak

di bulan ramadhan d\vij a ketentuan yang berlaku bagi orang

yang secara sengaja membatal zur yang dibenarkan syariat. Selain

diwajibkan untuk membayar d ersangkutan tetap diwajibkan untuk

mengganti puasa yang dirusak talkannya dengan sengaja.?®

@

Lo 23 O e i o 53A T 28
2652 53015 ers s UL s e i
552 2815 F 5373 xS A olg; L5

Artinya:
r tgl:j—lﬁr ah iﬁ . e orang yang
ersetu siang hart bul a anun engganti anya bersama

dengan membayar kafarat. (HR. Al-Baihaqi, Abu Dawud dan yang lainnya).

Z4Ahmad Sarwat. Qadha Shalat Yang Terlewat Haruskah?, h. 24.
Ahmad Sarwat. Qadha Shalat Yang Terlewat Haruskah?, h. 24-25.

26 Muhammad al-Amin al-Syingiti. Adwau al-Bayan. (Beiriit: Dar al-Fikr1. 1995 M), h. 463-
464.
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2. Yang Tidak Berkewajiban
Tidak semua orang yang meninggalkan salat diwajibkan untuk menggada atau
mengganti salat. Ada beberapa orang yang tidak diwajibkan untuk menggada, di
antaranya adalah anak-anak, wanita haid dan nifas, dan orang yang baru masuk Islam
(mualaf),
a. Anak-anak

Seorang anak kecil yang lum baligh’tidak diwajibkan untuk mengerjakan

>

mt\s%rnnah Oleh karena itu tidak ada
) < / .
kewajiban untuk men J alat bagi anak keC|I, apah

salat, baik salat fardu yanq atau

5 g5 d}pu ’$u9)c ﬁ*’ M" |

Artinya:
Dari Ali radhiyallahua
bersabda,"Pena telah d
terjaga, dari seorang a
waras.

b. Wanita Haidh dan Nifas

yallahuanhu bahwa Rasulullah saw.
ang, dari seorang yang tidur hingga
Impi dan dari seorang gila hingga

Wanita yang sedang haid dan nifas diharamkan oleh syariat untuk mengerjakan

STIIARIAKASSAR

ﬁ) " ”/ JLQ.S upbwg.,u rvvv\?'

9 (s2) 4d /“L/‘ NG

A3 amsgj aial p Salh GUs 6 (S a5 43 e (.a S les oo

Plos wss

27 Ahmad bin Syu’aib al-Nasai. Al-Mujtaba min Sunan al-Sugra li al-Nasat. Jilid 6, (Cet. Il;
Aleppo: Maktabah al-Matbi’at al-Islamiyyah, 1986 M), h. 156.

28 Ahmad bin Syu’aib al-Nasai. Al-Mujtaba min Sunan al-Sugra li al-Nasar, h. 123.
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Artinya:
Dari Aisyah r.a. berkata "Fatimah binti Abi Hubaisy mendapat darah
istihadhah, maka Rasulullah saw. bersabda kepadanya "Darah haid itu
berwarna hitam dan dikenali. Bila yang keluar seperti itu janganlah shalat. Bila
sudah selesai maka berwudhu'lah dan lakukan shalat.

Sedangkan tidak adanya kewajiban untuk mengganti atau menggada salat bagi
wanita yang meninggalkan salat karena haid dan nifas, didasari dengan hadits berikut

ini:

el oL V@J N
Artinya: :‘\9,
g

Ky
/ . % L
Dari Aisyah r. i zaman Rd hrsaw. dahulu kami mendapat
haidh lalu kﬁb iperintahkan untuk menggada”puasa dan tidak diperintah
untuk mengqada lat.
o\

. "
P

#;w L3R5 (GUS Wl DSy 1EJ6

¢ Cs o

-_

c¢. Orang yang Bar suk Islam (Mualaf)

\ | | |o§
Orang kafir\gdg diwajibkan untuk mengerja g\salat. Bahkan kalau dia

mengerjakan salat dalam keadaan m“TZTQm t yang dilakukan tidak sah dan tidak
S

diterima di sisi Allah swt. Bila udian masuk Islam, maka tidak ada

kewajiban atasnya untuk me fardu yang telah ditinggalkannya
selama ini. Sebab selama ini di ukallaf, yaitu orang yang mendapat
beban taklif untuk mengerjakan detail-detail syariat.

Jika ada orang kafir masuk Islam di usia 70 tahun, maka dia hanya diwajibkan
oyl B ke Ao iy A s
masa 70 tahun dari hidupnya yang tidak pernah ada shalat itu, tidak diwajibkan untuk
menggantinya. Sebab dengan masuknya orang itu ke dalam agama Islam, maka
otomatis semua dosanya kepada Allah swt telah terhapus, namun tidak bila dosa itu

kepada sesama manusia. Rasulullah saw. bersabda:

2Muslim bin al-Hajjaj. Sahih Muslim. (Beirat: Dar Ihya al-Turas al-‘Arabi, t.th.), h. 265.
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Artinya:
Hadis Amru bin al-‘As dari Nabi saw. “Islam itu menghapuskan dosa
sebelumnya”

3. Catatan Penting Terkait Qada Salat

gﬁesil dipahami terkait gada salat,

Ada beberapa catata \d;?\tmg ya

diantaranya:

~p
a. Bagi yang memlllg/ S&' qada namun tidak mém seberapa banyak, maka

seberapapun yan a'dikerjakan, maka itu cukup a.

2
b. Salat gada tidak 'Lki waktu thusus, dIin kapan sﬁ ampu dan berkesempatan
2

b
maka bisa dikerjakan.

c. Setelah habis masa waktu s dari bahwa salat yang dikerjakannya

batal, maka wajib baginya ada.

d. Salat qada dikerjakan sesua ditinggalkan (berurutan).

STIBA MAKASSAR

30lbnu Hazm al-Zahiri. Al-Faslu fi al-Milal wa al-4hwd’ wa al-Nihal. Jilid 4. (Al-Qahirah:
Maktabah al-Khaniji. t.th.), h. 46.


http://id.wikishia.net/view/Wajib

BAB Il

BIOGRAFI MAZHAB SYAFI’I DAN MAZHAB ZAHIRI

A. Biografi Imam Syafi’t
1. Riwayat Hidup Imam Syafi’1
Imam Syafi’i lahir di Gaza, Pelestina pada tahun 150 H/767 M dan meninggal
dunia di Fusfat, Kairo, Mesir pada tahun 204‘ij/ 20 Januari M. Imam Syafi,1 adalah
Ulama mujtahid (ahli ijti aéia { I i 'Eﬂcsgjah seorang dari empat Imam

safbemerintahan khalifah Harun

Mazhab yang terkenal
'- Z,
al-Rasyid al-Amin daQ) a mun dari Dinasti Abb . Dia lahir di Gaza pada

—v

tahun wafatnya Abu\ fah 2
Berkenaan Bgni‘g garis lem,[ ya mayo(sejarawan berpendapat

ku Quraisy, silsilah nasabnya adalah

bahwa ayah Syafi’1 berasal dar
Muhammad ibn Idris ibn Abb yafi’i ibn Saib ibn Abid ibn Abdul
Yazid Ibnu Hisyam ibn Muth naf. Nasab Syafi’1 bertemu dengan
Rasulullah saw di Abdul Man

Kata Syafi’1 dinisbatkan kepada nama kakeknya yang ketiga, yaitu al-Syafi’

ibn as-Sa’ib ibn Abid ibn Abd Yazid ibn Hasyim ibn al-Muthalib ibn Abd Manaf,

ava gl h oy e sty B st A wear

1Saiful Hadi, 152 IImuan Muslim Pengukir Sejarah, (Cet.1; Jakarta: Intimedia Cipta Nusantara,
2009), h.413.

2M.Shiddiqg al-Minsyawi, 100 Tokoh Zuhud, (Jakarta : Senayan Abdi Publising, 2007), h.431.

3Muhammad Abu Zahra, Imam al-Syafi’i, (Biografi dan Pemikirannya dalam Masalah Agidah,
Politik, Figh) (Cet.1; Jakarta : Lentera, 2007), h.28.

34
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Qusay kakek keempat dari Nabi Muhammad saw, jadi nasab Imam Syafi’1 bertemu
dengan Nabi Muhammad saw. pada Abdul Manaf.*

Sedangkan ibunya bernama Fatimah binti Abdullah ibn al-Husain ibn Ali ibn
Abi Thalib. la adalah cicit dari Ali ibn Abi Thalib, Dengan demikian kedua orangtua
Imam Syafi’t berasal dari bangsawan Arab Qurasy.® Kedua orangtuanya
meninggalkan Mekkah menuju Gaza, Palestina, ketika ia masih dalam kandungan.

h@@ jatuh sakit dan meninggal dunia.

¢ Cs o

Tiada berapa lama setelah tiba, iK\Gaza ay

< SN
Beberapa bulan sepeningﬁyq

\y
Imam Syafi’t d/&su
~2

ia dilahi \\alv’ar‘n\ keadaan yatim .
y an dibesarkan oleh ib Y sendiri dalam kehidupan yang

)
Imam Syafi’i berumur d ‘tz}tun ibunya membawanya
N

ya Mekkah, disinilah Imam Sﬁ tumbuh dan dibesarkan.
7 Mat mehghafal Alquran 30 juz diluar

kepala dengan lancarnya dan

sangat sederhana, set
pulang ke kampun

\)3
Meskipun begitu paé‘@s'

a Imam Malik pada usia 10 tahun.
Imam Syafi’1 setelah dapat m dia berangkat ke dusun Badui Bani
Hudzail untuk mempelajari ba dan fasih.®
Di sana selama bertahu 1’T mendalami bahasa kesusastraan,

dan adat istiadat arab yang asli. Berkat ketekunannya dan kesungguhannya Imam

TIEA MARKSSAR ™

“Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Gaung Persada
Press, 2011), h.260.

SAhmad Barmawi, 118 Tokoh Muslim Genius Dunia, (Jakarta : Restu Agung, 2006), h.260.

5Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab, (Jakarta : Gema Insani, 2016),
h.152.

"Saiful Hadi, 152 llmuan Muslim Pengukir Sejarah, h.414.
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Kemudian beliau pergi belajar kepada Imam Malik di Madinah pada usia 13
tahun. Sebelum memasuki usia 20 tahun Beliau sudah ditugaskan untuk berfatwa.®
Selain menguasai tafsir al-Qur’an dan makna hadis,® Imam Syafi’1 juga dikenal piawai
berdebat dan bersyair, sehingga Beliau pernah mematahkan hujjah Muhammad bin al-
10

Hasan al-Syaibani dan mengajarkan syair-syair kepada al-Asma’i.

2. Guru-guru Imam Syafi’i*

Imam Syafi’1 1mener11:£1 k}\dan Ha Eéa,ri panyak guru yang masing- masing

[

mempunyai manhaj gal di ter -\te{)ﬁpat yang berjauhan satu sama

-~

lainnya. Di antara gu gﬁbellau yang terkenal ialgh (5\
1) Guru-guru di

a) Muslim bin % i

b) Daud bin Abdurrahma

€) Muhammad bin ‘Ali bin
2) Guru-guru di Madinah
a) Malik bin Anas,
b) Ibrahim bin Abu Yahya,
c) Abdul Aziz al-Dawardii
7STIBA MAKASSAR
a) Muthorrif bin Zamin,

b) Hiyam bin Yusuf al-Qadi

8Syamsuddin Ahmad bin Muhammad al-Dzahabi, Tarikhu al-Islam wa Faydt al-Masyahir wa
al- ‘Alam, Jilid XIV (t.td), h. 305-308.

®Ismail bin ‘Umar bin Katsir al-Dimasqy, Al-Bidayah wa al-Nihayah, Jilid X (t.td), h. 276.

0Umar bin Muzfir ibnu al-Wardi al-Kindi, Tarikh lbnu al-Wardi, Jilid | (Cet. I; Beirut; Dar
al-Kutub al-lImiyah, 1417 H.), h. 206.

11Syamsuddin Muhammad bin Ahmad al-Dzahabi, Siyar A ’lam al-Nubala’, Jilid X (t.td), h. 6-
7.
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4) Guru-guru di Baghdad
a) Muhammad bin al-Hasan
b) Ismaa’il bin ‘Ulaiyya
¢) Abdul Wahab al-Tsaqafi

3. Murid-murid Imam Syafi’1

Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa guru-guru Imam Syafi’t amatlah

banyak, maka tidak kuran enuntut
y ng fi&)%
muridnya adalah: 4

gtg'u;rgurld-murldnya. Diantara murid-

. % L

-~

e )
i
1) Abu Tsaur aI-KaIﬁ/g&&éghdﬁdi, Beliau menimbah“ilmu fikih dari Imam Syafi’i
—_ )

am Muslim, Imam Abu Daudiclmam Ibnu Majah termasuk

28 = (N

Beliau adalah sepupu imam Syafi’ii

dan Imam Ahm

murid-muridnya\)a
&

2) Ibrahim bin Muhammad al=Sva

dan termasuk dari salah seo uslim dan tonu Majah.™

3) Ahmad bin Muhammad bi 71 al-Syaibani al-Baghdadi. Adalah

salah seorang ulama empat lama Hadis (Ashhaabu al-Kutub al-

Sab 'ah) yang memiliki karya-karya hadis danfikih yang terkenal di antarnya adalah

kitab Musnad Ahmad. Beliau menimbah ilmu dari imam Syaafi’ii di Baghdad yang
“STHBAMAKASSAR
4) Abu Ja’far Ahmad bin Abu Suraij al-Nahsyali. Beliau termasuk guru imam

Bukhorii, Abu Daud, al-Nasaaii, Abu Haatim, Abu Zur’ah dan lain-lain.*

21sma’il bin ‘Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Thobagatu al-Syafi 'in, (t.t: Maktabatu al-Syaqafah
al-Diniyyah, 1413 H) h. 98.

31sma’il bin ‘Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Thobagatu al-Sydfi’in, h. 99.

41sma’il bin ‘Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Thobagatu al-Syafi 'in, h. 109.

51sma’il bin ‘Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Thobagatu al-Syafi 'in, h. 110.
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5) Ishaq bin Rahuyah bin al-Marwazi al-Hanzhali, adalah salah seorang ulama yang
masyhur dengan ilmu Hadis dan fikih yang sangat luas, juga dikenal dengan
kemuliaan akhlaknya dan kezuhudannya. Beliau adalah guru imam Bukhoorii,
Muslim, Abu Daud, Tirmiidzii, al-Nasaaii, Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Maa’iin
dan lain-lain.® Beliau dikenal piawai dalam berdebat bahkan pernah beradu

argumen dengan imam Syafi’1"’

4. Ulama-Ulama Mazhab 1
*‘,\5\ 5

llmu imam Syafi’i \bgrpidah ke ™ eraga murid-muridnya kemudian

| qoreoi B AR I 5

berkembang dari gen :?e generasi. Di antara
N

€ a-ulama mazhab Syafi’l yang
Fl\.)

G\
\,/v

shaq al-Syairazi. Beliau adalﬁam mazhab Syafi’iyah di
a ah al-Nazhamiyah yang dijuluki

sebagai Syaikhu al-Dahr

.

paling terkenal adal

1) Ibrahim bin ‘Ali
NG
Baghdad pada z}nﬁ
r juga terkenal dengan kefasihan

bahasanya.®

2) Muhammad bin Muhamma bin Ahmad Abu Hamid al-Ghazali

al-Thist. Beliau adalah sal azhab Syafi’1 yang sangat terkenal,
penulis buku Thya ‘Ulam al-Din, al-Mustasyfd, al-Lubab, al-Raddu ‘Ala al-
Bathini ashidu al4Falasifah d asi yaks kitab-kitab yang lain.
PeST:aI'HA MAI%S/SARMI dengan
kezuhudan, ibadah dan tashwiyah al-khaatir (pembersihan pikiran). Di akhir masa

hidupnya sempat meninggalkan kesibukan-kesibukan ilmu dan fokus membaca al-

61sma’il bin ‘Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Thobagatu al-Syafi 'in, h. 118.

"Tajuddin Abdul Wahab bin Tagiyuddin al-Subki, Thabagdtu al-Syafi’iyyah al-Kubra, Jilid
I, (Cet. Il; Damaskus: Hijr, 1413 H.) h. 89.

81sma’il bin ‘Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Thobagatu al-Syafi’in, h. 427.
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Qur’an dan membaca kitab Sahih Bukhari. Wafat pada tahun 505 H. Dan
dimakamkan di pekuburan al-Thabaran di negeri Thuus.®

3) Ahmad bin Abu ‘Atiq al-Qurtubi al-Subki al-Syafi’1. Dilahirkan di kota Qurtubah
pada tahun 528 H. Mulai menuntut ilmu di Qurtubah kemudian berpindah ke negri
Syam mendalami Hadis dan ilmu Qiroat pada gurunya Abu Qaasim bin ‘Asaakir.

Beliau dikenal tsigah, ahli ibadah dan banyak menulis karya-karya ilmiyah dengan

éfdca} tahun 653 H. Beliau adalah

Ilmu di Damaskus kemudian

berpindah ke Mesir. menjadi hakim di sana h|n fat di Kairo (Syaathi al-

dhan tahun 738 H. (
Z@-Naw wi. Beliau dikenal sebagai

a bulan Muharram tahun 621 H. di

Niil) pada bulan
5) Yahya bin Syar\ﬁ

Muharrir al-Mazhab al-Sya

negeri Nawaa. Menimbah di sana usia dini kemudian berpindah ke

Damaskus. Beliau memiliki ak karya a kitab Hadis dan fikih yang sangat

terkenal di antaranya kita al u’, Syar ab al- Muhazzab dan Syarah Shohih

Muslim. Selain dikenal dengan ilmunya yang sangat luas beliau juga seorang ahli

ibaS I\Bda‘ wara bahka setr nayda Sid a ari-harinya.
Beh Id a h H akamkam- di tempat

kelahirannya.

1¥1sma’il bin ‘Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Thobagatu al-Syafi’in, h. 428.
21sma’il bin ‘Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Thobagatu al-Syafi’in, h. 744,
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5. Dasar Pengambilan Hukum Mazhab Syafi’t

Dalam mengistinbatkan (mengambil dan menetapkan) suatu hukum, Imam
Syafi’i dalam bukunya al-Risalah menjelaskan. Bahwa ia memakai lima dasar atau
metode dalam penetapan atau pengambilan hukum. Kelima dasar inilah yang
kemudian dikenal sebagai dasar-dasar mazhab Syafi’i. Kelima dasar atau metode
pengambilan hukum tersebut beserta penjelasan dari masing-masing sumber hukum

tersebut adalah sebagai berlkut \‘
1) Al-Qur’an B
Sebagaimana ilﬁ??;mam lainya Imam Sy enempatkan al-Qur’an pada
\tidak ada sesuatu kekuat %n yang dapat menolak

kalipun sebagian hukumnya ﬁs diakui masih ada yang
a at perbedaan pendapat.

ur’an, ia memperkenalkan konsep

urutan pertama, k

keontetikan al-Qur

3
bersifat zanni, sehinggd

Dalam pemahaman Im:
al-Bayan. Melalui konsep al-b n mengklafikasikan dilalah nas atas
‘amm dan khas. Sehingga ada an maksud ‘amm, ada pula dilalah
‘amm dengan dua maksud ‘am a pula dilalah ‘amm dengan maksud

khas.

SITIBn dalahy dilala teImS\SjAKukan oleh
konteksnya, ada’j dﬁash vZnB idéksﬂ u +mpli n eksplisit,

bahkan ada pernyataan ‘amm yang secara spesifik ditunjukkan oleh sunnah bahwa

maksudnya khusus.?

2IM. Idris al-Syafi’i, al-Risalah, (Mesir: Maktabah al-Halabi, 1358 H) him.21-23.
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2) Al-Sunnah
Menurut Imam Syafi’T yang dimaksud adalah al-Hadis.?? Al-Sunnah selain
sebagai sumber yang kedua setelah al-Qur’an juga sebagai pelengkap yang
menginterpretasikan isi kandungan al-Qur’an, sehingga kedudukan al-Sunnah atas al-
Qur’an sebagai berikut:
a) Ta'kid, menguatkan dan mengokohkan al-Qur’an.

¢ s o
g tidak terituan nasnya dalam al-Qur’an.?*

d) Dilalah-dilalah!‘?% ah meskipun hukum (b\eplsdiri sendiri tidak ada yang

N .
dilalah nas al-Qur’an, kar i}Sunnah selain bersumber
N

da faktorglain yang menyeb Aﬁ keontetikkan al-Sunnah
@m ejak kecil

emakai metode, apabila di dalam al-

Qur’an tidak ditemukan dalil yz nggunakan hadis mutawatir. Namun

jika tidak ditemukan dalam paru ia menggunakan hadis ahad.
Meskipun begitu, ia tidak mene ad sejajar dengan al-Qur’an dan juga
hadis mutawatir.
STBAMAKASSAR

Ijma’ menurut Imam Syafi’1 adalah kesepakatan para ‘ulama’ diseluruh dunia
Islam, bukan hanya disuatu negeri tertentu dan bukan pula ijma” kaum tertentu saja.
Namun Imam Syafi’1 tetap berpedoman bahwa ijma’ sahabat adalah ijma’ yang paling

kuat.

22M. Idris al-Syafi'i, al-Risalah, h. 180.
M. Idris al-Syafi’i, al-Risalah, h. 190.
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Imam Syafi’T mendefinisikan ijma’ sebagai konsensus ulama di masa tertentu
atas suatu perkara berdasarkan riwayat Rasul. Karena menurutnya mereka tidak
mungkin sepakat dalam perkara yang bertentangan dengan al-Sunnah.?*

Imam Syafi’t membagi ijma’ menjadi dua yaitu ijma’ sarih dan ijma’ sukuti.
Namum yang paling diterima olehnya adalah ijma’ sarih sebagai dalil hukum. Hal ini
menurutnya, dikarenakan kesepakatan itu disandarkan kepada nas, dan berasal dari

secara tegas dan jelas sehingga ti &( menga
9

ﬁ;ﬁg keraguan. Sedangkan ijma’ sukuti
o \ ¢ bs
ru

ditolaknya karena tidak kese n\svérgua mujtahid. Dan diamnya

mujtahid menurutny entu mengindikasikalﬂr( Epeiujuannya.

ok

Melihat kondisi “idupan para ulama di masa %ng telah terjadi ikhtilaf di
N

enurutnya, ijma’ hanya terjﬁ lam pokok-pokok fardu
2

d m25

kalangan mereka,

3
dan yang telah mem}ﬁ

4) Qiyas Menurut Imam Sya

Muhammad Abu Zah bahwa ulama yang pertama kali
mengkaji giyas (merumuska an dasar-dasarnya) adalah Imam
Syafi’1.2® Dengan demikian I ikan giyas sebagai hujjah ke empat

setelah al-Qur’an, as-Sunnah, dan ijma’ dalam menetapkan hukum Islam.?’ la

meneS i telah ijmle(wagl Shaakoﬁsedangkan
giyas meru klﬁ individual.

24M. Idris al-Syafi'i, al-Risalah, h. 472.

25T.M. Hasbi al-Shidieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Mazhab, (Semarang: PT. Pustaka
Rizqi Putra, t.th), h. 28.

Abu Zahrah, al-Sydfi i Hayatuhu wa Asruhu wa Ara 'whu wa Fighuhu, (Beirut: Dar al-Fikr,
1418 H), h.298.

2"Huzaemah Tahido Yanggo. Pengantar Perbandingan Mazhab, h. 130.
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Syarat-syarat giyas yang dapat diamalkan menurut Imam Syafi’i adalah
sebagai berikut:
a) Orang itu harus mengetahui dan mengusai bahasa arab.
b) Mengetahui hukum al-Qur’an, faraid, uslub, nasikh-mansukh, ‘amm-khas, dan
petunjuk dilalah nas.
c) Mengetahui Sunnah, gaul sahabat, ijma’ dan ikhtilaf di kalangan ulama.

d) Mempunyai pikiran seha[, anredlk @gus sehingga mampu membedakan

% X
kumnya.? Hght

-~ ~»
5) Istidlal Imam SyaJ XSP 2
tid

ak mendapatkan keputu mum dari ijma’ dan tidak

pbarulah ia mengambil dengaﬁ |st|dlal mencari alasan,
@ dari ahti kitab yang terakhir yang

ali mempergunakan pendapat atau

ada jalan dari giyas,

bersandarkan atas k\j

disebut “syar’u man gablana”
buah pikiran manusia, juga i mbil hukum dengan cara istihsan,
seperti yang biasa dikerjakan gikut Imam Abu Hanifah di Bagdad

dan lain-lainnya.?®

6. Karya Imam Syafi’l
SPIBA MARASSAR =
bin Muhammad al-Muzani, yaitu salah seorang murid Imam Syafi’1 yang mengatakan
bahwa Imam Syafi’1 telah mengarang kitab sebanyak 113 kitab, baik kitab dalam ilmu

Ushul al-Figh, dan lain-lain, sebagai pegangan dan pengetahuan yang sempat kita

M. Idris al-Syafi’i, al-Risalah, h. 510-511.
2Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab, h. 245.
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nikmati sampai sekarang. Khususnya untuk kepustakaan Indonesia adalah diantaranya

sebagai berikut :

1) Al-Risalah Kitab ini disusun berkaitan dengan kaidah-kaidah ushul figh yang di
dalamnya diterangkan mengenai pokok-pokok pegangan Imam Syafi’i dalam
mengistinbathkan suatu hukum.

2) Al-Umm Kitab induk ini berisikan hasil-hasil ijtihad Imam Syafi’t yang telah

dikondisikan dalam bentuk ju ban jilid embahas masalah taharah, ibadah,
« ¢ ts o
amaliyah, sampai pada’ as; “peradil e@’vjigayah, muamalat, munakahat

)
dan lain-lain. /;3k Y <Cn 2
>t <
3) Ikhtilaf al-Hadits but Ikhtilaf al-Hadits kabt dalamnya mengungkap
N

dalam persepsinyajtentang hﬁmulai dari Sanad sampai
a@ya tentahg hadits yang menurutnya

dapat dipegangi sebagai huj

perbedaan para
\)3
Perawi yang dap%fﬁ
4) Musnad, di dalam musnad a dengan yang ada di dalam kitab
ikhtilaf al-Hadits, kitab ini persoalan mengenai hadits hanya
dalam hal ini terdapat kisah disebut dalam kitab ini adalah hadits

yang dipergunakan Imam Syafi’1, khususnya yang berkaitan dengan figh dalam

Imam Syafi’T dengan tenang menghembuskan nafasnya yang terakhir sesudah

salat Isya’, malam Jum’at bulan Rajab tahun 204 H. di Mesir pada usia 54 tahun.*

30Syamsuddin Ahmad bin Muhammad al-Dzahabi, Al- ‘Ibar fii Khabari Man Gabar, Jilid. |
(Beirut: Dar al-Kutub al-1Imiyah, t.th.), h. 269.
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B. Imam Zahiri
1. Riwayat Hidup Ibnu Hazm

Ibnu Hazm lahir di Cordova pada hari Rabu bertepatan dengan akhir dari bulan
Ramadhan pada tahun 384 Hijriyah atau bertepatan dengan bulan November 994
Masehi, dan wafat pada tahun 456 Hijriyah. Nama lengkap beliau adalah Abu
Muhammad Ali bin Ahmad bin Sai’d bin Hazm.*!Beliau dikenal dengan sebutan Abu
Muhammad dan sehari-hari Slkg dengan mlbn Hazm. Ibn Hazm berketurunan
Persia, yaitu kakeknya Y& b

Ibnu Hazm diby §ar

\bnu Hazm lebih tertarik k ﬁlmu bukan kepada harta

0

darl n
dalam lingkungan ke gakaya dan mempunyai status
sosial terhormat. Na

dan kemegahan. Ibf\ menghafal al-Qur’an di 1st€/a sendiri yang diajarkan
an

oleh pengasuhnya ke k\'nﬁ a seofang pendidik yang bernama

Abdul Husen Ibn Ali al-Fasi.

Semula Ibn Hazm tidak tiannya kepada ilmu fikih, dia hanya

mempelajari Hadis, kesusatra an beberapa cabang ilmu falsafah.
Baru pada tahun 408 H Ibn Ha kirannya kepada ilmu fikih.32
Pada mulanya Ibn Hazm mempelajari fikih Maliki, karena mazhab Malikilah

perna dukungan

penguasa, yaitu mazhab Abu Hanifah di Timur dan mazhab Maliki di Barat.

llbnu Hazm, al-Muhalla bi al-4sar, Jilid 1, (t. Cet; Beirut-Lebanon: Dar al-Kutub al-1imiyah,
1405 H), h. 5.

32M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab (Cet. 11l; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002),
h. 235.
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Kemudian Ibnu Hazm menemukan kritikan-kritikan Imam Syafi’i terhadap
mazhab Maliki, ketika itu ia berkata: “Aku mencintai Maliki, tetapi kecintaanku
kepada kebenaran lebih banyak daripada kecintaan kepada Maliki.”

Setelah itu berpindah Ibn Hazm dari mazhab Maliki kepada mazhab Syafi’i.
ibn Hazm terus mendalami mazhab Syafi’i dan memperhatikan pula mazhab ulama
Irak. Ibn Hazm kemudian meninggalakan mazhab Syafi’i dan berpindah mengikuti

jejak Imam Daud az- Zhahlrlw ang tld u mempergunakan giyas dalam

menetapkan suatu hukum. /Y i \):c
Dilihat dari jala%pl annya lbn Hazm, beI| dalah sebagai penerus mazhab

gang kepada nash saja (zha %h saja).

2
\yrid-Mutidlbnu azm @

a yang me arahk% Ibn Hazm adalah Abdul

Zhahiri, yang hanya bef;

2. Guru-Guru %ﬂa

Guru lbnu Hazm yang-perte

Husein al-Fasi. Beliau memba ghadiri majelis Abdul Kasim Abd

Rahman al-Azali yang wafat p Di situ dipelajari Hadis, Nahwu dan
dis dari Ahkam bin Muhammad al-

Ishak.

Lughah. Sejak kecil 1bnu Haz
Jasur, al-Hamdani dan Abu Baka

IImu Fikih dipelajarinya dari Abdullah 1bn Ahman bin Dahhun Mufti Cordova.
QT IBANMATRCAS SATR =
bermazhab Maliki. Kemudian mazhab Syafi’i dipelajarinya dari kitab, karena mazhab
ini tidak berkembang di Andalus. Dalam bidang tafsir dipelajarinya kitab tafsir Baqi

Ibn Makhlad teman Imam Ahmad Ibn Hanbali.*?

3M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, h. 236.



47

Selain yang disebutkan di atas, masih banyak ulama-ulama yang didatangai Ibn

Hazm untuk menimba ilmu-ilmu yang diminatinya.®

3. Karya-Karya Ibn Hazm
Ibn Hazm seorang penulis dalam bidang Sastra. Dia mendalami falsafah dan
logika, peminat tentang sejarah sehingga beliau tahu keturunan kabilah-kabilah Arab.
Beliau sangat menghafal Hadis, sampai kepada perawi-perawinya.®

Di antara buku-bukui@.{ nnya a

/%u”ﬁ) %
L
b. Al-Akhlak wa al-Si

<
i f??*/tadawati an-Nufus™ “S* ;\
e 0 ) )

c. Al- Usul wa al- \ =

2
d. Jawami’u al- Slrak ubUWWT | . i\
2

e. Hajjatu al-wada’

a. Al-lhkam Fi Ushulzl

f. Thuqu al-Hamamah

g. Madawatu an-Nufus wa Ta al-Akhl

h. Mulakhasu Ibthalu al-Qiya I-Ra’yu 1-Istihsan
I. Al-Nasikh wa al-Mansukh

J. Al-Yahudiyah

““STIBA MAKASSAR

. Jamharatu Ansab al-Arab

34M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab h. 236.
35M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab h. 237.
%1bnu Hazm, al-Muhalla bi al-4sar, h. 14-15.



48

4. Dasar Pengambilan Hukum Ibnu Hazm

Dalam menetapkan hukum, beliau berpegang kepada kitabullah (Alquran),
sunnah Rasul dan ijmak (harus semua sahabat sepakat). Ibn Hazm tidak menerima
pendapat sahabi (satu orang sahabat), sedangkan imam yang empat menerimanya.
Ibnu Hazm berpegang kepada zhahir Kitab dan Sunnah, yaitu menanggapi makna yang

khas terlintas di hati di waktu menyebut lafal-lafal, tanpa meneliti illatnya dan tanpa

mengkiyaskan sesuatu kepaq&a%\ 4‘7/’% =

% b

Perbedaan tang pem 2 eﬁyas sudah barang tentu

menimbulkan perbedsZ jglam menetapkan hukum?%ﬁenal dengan giyas, Daud

dan Ibn Hazm ke ‘anya dari golongan Zhahiriah, mengatakan: “Qiyas tidak

2
menjadi hujjah.” %3 & | | @
P

2
Menurut pendapat mereka; ‘semua’ a sudah ada ketentuannya dalam al-

Qur’an dan Hadis, baik seca tidak. Karena itu tidak perlu lagi

menggunakan giyas. Selain a giyas itu didasarkan atas zhan

(dugaan), sedangkan ketetapa sarkan atas zhan maka hasilnya juga

zhan.*® Padahal Allah melarang ang yang menduga-duga, sebagaimana

firman-Nya:

STIBA MAKASSAR =%

Terjemahnya:
Dan Janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan
tentangnya.

3M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, h. 238.

M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, h. 157.

%Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya At-Thayyib, (Bekasi: Cipta Bagus
Segara, 2011 M), h. 285.



49

Ibnu Hazm al-Andalusi misalnya, hampir saja mengkafirkan Imam Abu
Hanifah, karena Abu Hanifah banyak menggunakan giyas dalam menetapkan
hukumnya.

Ibnu Hazm al-Andalusia adalah seorang pelopor dan penyebar mazhab zhahiri
di Andalusia. Setelah beliau meninggal, murid-muridnya meneruskan faham gurunya,
walaupun hanya dalam kitab-kitab, di antaranya Abu Abdillah Muhammad bin Abu
Nashr 420 H- 488 H.%°

—
CCs o
Mazhab ini dipelopori 'ﬁital-lshbahani asal Ishfan Iran.

Mazhab ini menggunii\élszK il-dalil hukum Islam an.urutan sebagai berikut:

<4
ami secara literal, yaitu m éhhirnya saja.
N

2. Hadis, dipaha ra literatur juga <\<
It & A A
3. ljma. ljma par%lﬁ Mrbant h'serta berdasarkan nash al-

Qur’an dan Hadis.

STIBA MAKASSAR

4°Muchtar Adam, Dinamika Perbandingan Madzhab, (t.t: Makrifat, 2010), h. 129.



BAB IV

PERBANDINGAN ANTARA MAZHAB SYAFI’I DAN MAZHAB ZAHIRI
TENTANG HUKUM MENGQADA SALAT FARDU

A. Pendapat Mazhab Syafi’t dan Mazhab Zahirt Tentang Hukum Menggada Salat
Fardu

1. Mazhab Syafi’t

a. Al-Syairazi (w.476

H-){%fgﬁ) j am mazhab Syafi’T menuliskan
K4 o

di dalam kitabnya I,@;ﬁaz'z‘ab sebagai berikut bz M
N \
‘\ i 4 e B

RS
Tajlal ) B340 &6 202l 26 S £l S 2
Orang yang wajib men

terlewat waktunya, ma

b. Al-Nawawi (w. 676 H) s

Artinya:

< . :
belum mengerjakannya hingga
untuk mengqgadanya.

1q terbesar dalam mazhab Syafi’t

menuliskan di dalam kitabn ah Al-Muhazzab sebagai berikut :

s 44 Z

PP I AT DU R AR o 0 S b AT 890045 AT, AT o
e Blas d\.()Ju»:g e O s ; sy 3Las 4n)) adles oDlo as)) 24
2 ol T2 33 el LB
S5 (B ghas OF iy s 1R
Artinya :

a n jihatasnya salatina melewatkannya, Ma ajib atasnya
t e , baikiit a u a uzur. Bila
erlewatnya karena uzur boleh menggadanya dengan ditunda namun bila

dipercepat hukumnya mustahab.

1Abu Ishaq al-Syairazi. Al-Muhazzab fi Fighi al-Imam al-Syafi 7. Jilid 1. (t.t.: Dar al-Kutub al-
“Tlmiyyabh, t.th.), h. 106.

2yahya bin Syaraf al-Nawawi. Al-Majmu’ Syarhu al-Muhazzab. Jilid 111. (t.t.: Dar al-Fikri,
t.th.), h. 69.

50
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2. Mazhab Zahiri

Ibnu Hazm (w. 456 H) menuliskan di dalam kitabnya, Al-Muhalla bi al-Asar,
bahwa orang yang meninggalkan salat dengan sengaja, tidak perlu mengganti salat

yang ditinggalkannya secara sengaja.

- %

oy 1 s 2 S0 10T Wl e Suk ¥ 10 el o B ol 5 3565 e G

d Gl s3lal &8 i wjh\m ey St a ai JA 3

Ao e /-//a,,,'&/.’ g T el 2t e T8 }j’c,

M ey 2T ) sl TR 5 «Josh & O s it A%
< >

/ /"/k j e 3¢ (&0 42
o >})?l <cn 2 oS \gvu ujii

Artinya: —
Orang yang eluar dari waktunya, maka
gg‘serbanyak amal kebaikan

:
ja meninggalkan salat hing

tidak dihitu anya selamanya. Maka dia

dan salat sunnah @ntuk meri:g nkan timbangan, buruknya di hari kiamat,

lalu dia bertaubat’dan meminta-ampun kepada ALl

f

ah swt. Seandainya orang
U'mengerjakannya setelah keluar dari

lapat celaka dan sesat jalannya.
salat sampal penghujung waktu dan
ktunya tidak akan celaka dan tidak

yang sengaja meninggda
waktunya maka dia
Sebagaimana orang ya
masih sempat mengerja
akan sesat jalannya.

3. Pendapat Mazhab-Ma

Seluruh ulama dari semua yang ada, baik yang muktamad atau
yang tidak, tanpa terkecuali telah berijmak atas wajibnya gada salat. Para ulama empat
matharrTE‘tikBW pM]A%I at \/\SUS'\ A a salat wajib
yang terlewat wajib. Tidak ada satu pun ulama yang punya pendapat yang berbeda.

Sebab dasar-dasar kewajibannya sangat jelas dan nyata, tidak ada satu pun orang Islam

yang bisa menolak kewajiban gada salat.

3Ibnu Hazm al-Zahiri. Al-Muhalla bi al-Asar. Jilid 1. (Beirat: Dar al-Fikr, t.th), h.10.
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a. Mazhab Hanafi

1) Ibnu Najim (w. 970 H) salah satu ulama mazhab Al-Hanafiyah menuliskan

dalam kitabnya Al-Bahru Ar-Raiq Syarah Kanzu Ad-Dagqaiq sebagai berikut :

° 4

j‘%ji‘w@’;\}:ﬂ Uhj\-:&é g‘}b \5-;/“ Léyju Juug_,dj.“u,&wb o')Lﬂ qu\
4«01 of .0, (. % - . 0% .
G5 51 RS o SIS Hses o e

Artinya:
Bahwa tiap salat yang terlewat dari waktunya setelah pasti kewajibannya, maka
wajib untuk digada, Jmening nya dengan sengaja, terlupa atau
tertidur. Balkjumla ng diti Ikﬁn itu banyak atau sedikit.

b. Mazhab Malik /K
b| (w. 741 H ) salah sat éhaa mazhab Al-Malikiyah

—

1) Ibnu Juzai Al

Artinya:
Qada adalah mengerjak
baik bagi orang yang te

at waktunya dan hukumnya wajib,
sengaja.

¢. Mazhab Hambali

1) Ibnu Qudamah (w. 620 g~tlama rujukan di dalam mazhab Al-

Hanabilah menuliskan di dalam kitabnya Al-Mughni sebagai berikut :

STIBA- s SAdRs

Artinya:
Bila shalat yang ditinggalkan terlalu banyak maka wajib menyibukkan diri
untuk mengadanya, selama tidak menjadi masyaqgah pada tubuh atau hartanya.

“Ibnu Najim al-Misri. Al-Bahru Ar-Raig Syarhu Kanzu Al-Dagqdig. Jilid 11. (t.t.: Dar al-Kitab
al-Islami. t.th), h. 86.

SIbnu Juzai al-Kalbi. Al-Qawanin Al-Fighiyyah. [t.d]. h. 50.
®Ibnu Qudamah al-Maqdisi. Al-Mughni. (t.t.: Maktabah al-Qahirah.1968 M), h. 439.
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2) Ibnu Taimiyah (w. 728 H) salah satu tokoh besar dalam mazhab Al-Hanabilah
menegaskan bahwa mengqgada salat itu wajib hukumnya, meskipun jumlahnya
banyak.

Y I % oy of2 BA LN A on (oo %0 0% (- L L s AN oo o S0 %
| alal \wémm’ﬁ%%d\ﬁb%j%\}d\g&ur{uy

o7 - o

7;‘;“'3 o

Artinya:
Bila shalat yang terlewat itu banyak jumlahnya maka wajib atasnya untuk
menggadanya, selama tidak memberatkannya baik bagi dirinya, keluarganya
atau hartanya.

7

. . . ¢ 2’ C

B. Analsis-Komparatif terkait da Salat Fardu Menurut Mazhab
%

a. Memahami mal\

d HEY w13 J\@?L

Artinya:
Dari Anas bin Malik d
lakukan salat ketika d
shalat tersebut dan diri

abi saw.
gat dan t
h shalat u

da,”Siapa yang terlupa salat, maka
ada tebusan kecuali melaksanakan
mengingat-Ku.

Dengan dua makna, diantaranya:

SRS M HCAS S AT
2. Maknanya adalah (133& £) sengaja meninggalkan, sebagaimana dalam firman

Allah swt.1°

’Ibnu Taimiyah al-Dimasyqi. Syarhu al-Umdah. (Riyad: Dar al-*Asimah. 1997 M), h. 236.

81mam al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Jilid 1 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2012 M),
h. 122.

®Majmu’ al-Lugah al-* Arabiyah bil-Qahirah. Al-Mu jam al-Wasit, jilid 11, (t.t: Daru al-Da’wabh,
t.th), h. 920.

®Majmu’ al-Lugah al-*Arabiyah bil-Qahirah. Al-Mu jam al-Wasit, jilid 11, h. 920.
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<

13- 5 AT

it

k{,o

Terjemahnya:
Mereka sengaja lupa kepada Allah, maka Allah pun melupakan mereka.
(Q.S. Al-Taubah/9: 67.)

QQJLJ:JT éJ&b\ W ('.@.«,w.’\.; ‘& o\}w.’ J.UK\}’}Q Y}

Terjemahnya:
Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah
menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang
yang fasik.

Maka dari itu, mengruk&smkaa y'nz-dapat dipahami bahwa orang yang
/ % b

eumuman makna ((5.,3) dalam
T X

K
-~ <y
hadis tersebut. Makna.! gida‘uas dan beragam serta didukuhg oleh makna yang serupa
N

-
.

sengaja menlnggalkanz

lat para ulama Syafi’iyyah metyadikan dalil ini juga sebagai
2
 gada bagl orang yTg sengaja@inggalkan salat.
2

b. Fighu Aulawiyat (<!

di dalam Alquran
hujjah untuk mewaj\.Q

Fighu Aulawiyat adala sesuatu pada peringkatnya dengan

adil, baik dari segi hukum, anaannya. Mengerjakan apa yang
seharusnya didahulukan ber syariat yang sahih, yang diberi

petunjuk oleh cahaya wahyu, dan diterangi oleh akal.*®

meng IAQ g sengaja

meninggalkan salat, tentu lebih wajib lagi atas mereka untuk mengganti salat. Sebab

salat adalah tiang agama dan merupakan amalan yang akan pertama kali dihisab di

1Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya At-Thayyib, (Bekasi: Cipta Bagus
Segara, 2011 M), h. 197.

2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya At-Thayyib, h. 548.

BYusuf Qardawi. Fighu al-Aulawiyat. (Kairo: Maktabah Wahbah,2006), h. 9.
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akhirat kelak. Jika salatnya baik, maka akan baik seluruh amalannya. Dan jika salatnya
rusak, maka akan rusak seluruh amalannya. Nabi saw. bersabda:

}a’T o L g8

ST 0836 00 dua o o G 051 106 o e Jo b 0t o Gk of 02
Vi A1 o 1518 00 45 2 g BB ol e st el e 3 0 T Y

Artinya:
Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda: amalan
seorang hamba yang pertama kali dihisab (pada hari kiamat) adalah salatnya.
Jika dia tidak menyemputnakannya (salatnya) maka Allah akan berkata
kepadanya: lihatlah d,gﬂ.b\ baku dariSalat-salat sunahnya, ketika didapatkan
salat-salat sunahnya\m: kataka adanya: lengkapilah bagi salat-salat
\ P

d
wajibnya. ) A
ks

<

l
Maka dari ﬁgj zhab Syafi’T menyimpy bahwa jika seseorang

\
meninggalkan salat na adanya uzur (tertidur, a lupa) maka para ulama

sepakat akan Wajibn}e@ K mengbada salal tatkala di

orang yang sengaja meningga a berbeda pandangan dan mazhab

mengingatnya. Adapun

Syafi’1 lebih condong kepada p jibkan untuk mengqgada salat. Tidak

ada kafarat baginya kecuali sal

2. Mazhab Zahirt

a. Waktu Salat Telah Ditetapkan

§Ilgi_;wt. berfirEan di Salai Aiquran .S. An Nisa; 103.
IB KA Mmggw J

.

Terjemahnya:
Sesungguhnya salat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas
orang-orang yang beriman.

4Ahmad bin Syu’aib al-Nasai, Sunan al-Nasar (Cet. III; Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1994 M), h.
252-253.

SKementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya At-Thayyib, (Bekasi: Cipta Bagus
Segara, 2011 M), h. 95.
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Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa salat itu telah ditetapkan waktunya, yang
tidak akan diterima jika dikerjakan sebelum atau setelah keluar dari waktunya. Akan
tetapi, ada pengecualian pada beberapa kondisi dan keadaan yang membuat seseorang
tidak bisa mengerjakan salat tepat pada waktunya. Baik itu karena tertidur, terlupa,

atau sebab-sebab syar’i lainnya. Sebagaimana dalam hadis Anas bin Malik:
5 ehalls ot 51 9 G 0 iy o6 o B A S o e il g T s

— L
) O =L
Artinya: RANY" )44 i Gl
Dari Anas bin ike Vﬁoga Allah swt: \ﬁd‘éinya, Nabi saw. bersabda:
Barangsiapa V. :g? idur atau lupa mengerjakan,salat, maka hendaklah ia salat
ketika ingat. — . \
\‘\ A\ -
Hadis ini d alam konteks penjelasan ak. ab dan uzur syar’i yang
3 \3 L] [ @\ - -
mewajibkan seseor% m gerjakaLcLahnlkipun telal keluar dari waktunya ketika
\_________ 4
telah teringat. Adapun orang y. galkan salat, pada dasarnya dia ingat

dan tidak lupa sama sekali. M ada sebab yang membuat dia wajib

untuk mengerjakan salat di lu enakan waktunya telah habis tanpa
sebab dan uzur syar’i. Dia segera ubat dengan taubat nasuha, serta

memperbaiki diri dan amalannya karena telah jatuh ke dalam dosa dan maksiat.

b. Or ang Sengaja geningga|kan Salat Diasgg Kafir.
azhab nB mi SrSARalat sampai

keluar waktu tanpa adanya sebab dan uzur yang syar’i maka dia dianggap kafir (keluar

dari Islam).

8 Abu al-Qasim al-Tabrani, al-Mu jam al-Ausat, (Qahirah: Dar al-Haramain:, 1407 H), h 182.
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Artinya:

Berkata Imam Ibnu Hazm, dari Umar bin Khattab dan Abdurrahman bin Auf dan
Muadz bin Jabal dan Abi Hurairah dan selainnya dari kalangan sahabat
Radiyallahu’anhum. Bahwasanya orang yang meninggalkan salat fardu satu
kali secara sengaja sampai keluar waktunya maka dia kafir, murtad dari islam.

oW)};\JsﬁJﬂNﬁc\x\%

d S sl \_\}’J.u\.d\u :
f‘/ ° ~ = 4 2 N [ o < ° -

<l g3 wélw*\éﬁé Vs s VLS ¢ES cg;ysﬁo\fw@j@’ijx

2o, 8 2
\ BRI 0SS

Vv

Artinya: 2\~
Orang yang ja menlnigalkan salat hing \\uar dari waktunya, maka
tidak dihitun qa nya sel ya.“Maka dia memperbanyak amal kebaikan

dan salat sunnah untuk"meringankan timba gan amal buruknya di hari kiamat,

lalu dia bertaubat dan pada Allah swt. Seandainya orang
yang sengaja meningg mengerjakannya setelah keluar dari
waktunya maka dia lapat celaka dan sesat jalannya.

Sebagaimana orang ya alat sampai penghujung waktun dan

masih sempat mengerj ktunya tidak akan celaka dan tidak

akan sesat jalannya.

Dalilnya dari Alguran, hadis, dan perkataan sahabat:

1. Alguran

STIBA MAKASSAR:, .

Terjemahnya:
Dan jika mereka bertaubat, melaksanakan salat dan menunaikan zakat, maka
(berarti mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. (Q.S. al-Taubah/9:
11)

YIbnu Hazm al-Zahirt. Al-Muhalla bi al-Asar. Jilid 11. (Beirat: Dar al-Fikr, t.th), h. 15.
8lbnu Hazm al-Zahiri. Al-Muhalla bi al-Asar. Jilid 1. (Beirat: Dar al-Fikr, t.th), h.10.
¥Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya At-Thayyib, h. 188.
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Artinya:
Maka Allah swt. mensyaratkan persaudaraan seagama (di ayat tersebut) dengan
tiga syarat yaitu; (1) taubat dari kesyirikan, (2) mendirikan salat, (3)
menunaikan zakat.

2. Hadis.

2105 1 flez 3&N L sle® | <oo. (A&l <o
TN B By B Gy 49 G
cCs
@n kekafira Jmeninggalkan shalat.

Artinya:
Batas antara sese
~p

5 Bl 2 W sl A

AN

3
~2
; R
Artinya: \
Perjanjian anta
meninggalka\

kita dan mereka (orang ka

t maka dt telah kTr.
b

3. Perkataan sahabat Nabi

N

Artinya:
Dari Abdullah bin Syaq
ada amalan yang jika di

STIBA MAKASSAR

ggalkan membuat seseorang kafir kecuali salat

2Muhammad bin Salih al-Usaimin. al-Syarhu al-Mumti’ ‘Ala Zadi al-Mustagni’. Jilid 11, (t.t.:
Daru Ibnu al-Jauzi, 1429 H), h. 28-29.

ZIMuslim bin al-Hajjaj. Sahih Muslim. (Beiriit: Dar Ihya al-Turas al-Arabi, t.th.), h. 88.

22Ahmad bin Syu’aib al-Nasai. Al-Mujtaba min Sunan al-Sugra li al-Nasat. Jilid 1, (Cet. 11,
Aleppo: Maktabah al-Matbi’at al-Islamiyyah, 1986 M), h. 231.

ZMuhammad bin ‘Isa al-Tirmizi. Sunan Tirmizt. Jilid V (Cet. 1l; Mesir: Mustafa al-Babi al-

Halbi. 1975 M) h. 14.
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Artinya:
Dari Tabi’in bahwasanya beberapa diantara kalangan sahabat Nabi saw. secara
umum mengkafirkan orang yang meninggalkan salat. Mereka berkata “Dahulu
para sahabat Nabi saw. tidak mengetahui amalan yang jika ditinggalkan
membuat seseorang keluar dari islam kecuali salat. Demikian disebutkan ijmak
dari Ishaq bin Rahiaiyah berkata: “Orang-orang di zaman para sahabat berkata:
“sesungguhnya orang yang ninggalkanssalat kafir (keluar dari islam).

Dikarenakan statu;w
A

yang terlewat. Sebab
taubat saja tanpa perlu men ‘}salatnya

Ada beberap‘a\ ama konterrt(ir\ yaT memlllkCﬁangan yang sama dengan

Ibnu Hazm, diantaran 5 aI

memeluk Islam, cuku

1. Syaikh Abdul Aziz bin

Beliau pernah menjab erjaan Saudi Arabia di masanya.

Tokoh ini juga termasuk yan a orang yang meninggalkan salat

secara total selama kurun wak rlu mengganti salatnya.

Alxﬁlj (m)’u‘)!\ 5515 G 4>-J51 12e G$5 UY ;LA.LJ\ éj_a ol 4] 13 S5 b\ 1 gl “}U N
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Tidak ada kewajiban gada jika dia meninggalkan salat secara sengaja menurut
pendapat ulama yang paling sahih. Karena orang yang sengaja meninggalkan
salat membuat dia keluar dari Islam dan menjadikannya kafir, dan orang kafir
tidak mengganti (ibadah) yang dia tinggalkan di saat dia kafir.

Artin

24Muhammad bin Salih al-Usaimin. al-Syarhu al-Mumti’ ‘Ala Zadi al-Mustagni’. Jilid 11, h.
31.
%8yaikh bin Baz. Majmu’ Fatawa Syaikh bin Baz. Jilid X (t.td), h. 312.
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Alasan yang dikemukakan pendapat ini adalah karena selama kurun waktu
tertentu itu dirinya dianggap telah murtad atau keluar dari agama Islam. Dan sebagai
orang yang bukan muslim, menurut pendapat ini, yang bersangkutan tidak diwajibkan
untuk mengerjakan salat.

Bila yang bersangkutan kembali menjalankan agamanya, maka dia harus
bersyahadat ulang untuk memperbaharui keimanan dan keislamannya kembali, seperti

orang kafir yang baru masuk Isj

Dan oI ena itu, dia tidak perlu mengganti
3*/ :

salat-salat yang dltlnggalké o

\c

~p
2. Syaikh Muhaml)iﬂ?hn Salih al-Usaimin %{&

Beliau adala Q hng ulama kontemporer yang.pernah menjabat sebagai ketua

di Hai’ah Kibar al- \a ang memiliki pandangan ya ase erti Syaikh bin Baz.
X g gan y. Il p y

Disebutkan dalam kltab belialie amti’ “Ala Zad1 al-Mustaqni’:

el 36 255 (A a1 J3s

Artinya:
Berkata Imam Ahmad J meninggalkan salat karena malas
kafir (keluar dari islam yang rajih.

C. Pendapat yang Rajih

Jumhur (mayoritas) ulama dan diantaranya Imam Syafi’1, berpendapat bahwa
~STIBANMAKASSAR >
kafir sampai dia mengingkari akan kewajiban salat atasnya. Dia wajib menggada

semua salat yang telah ditinggalkannya tersebut sesuai dengan kadar kemampuannya.

Z\Muhammad bin Salih al-Usaimin. al-Syarhu al-Mumti’ ‘Al Zadi al-Mustagni’. Jilid 11, (t.t.:
Daru Ibnu al-Jauzi, 1429 H), h. 28.
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Para ulama mengatakan bahwa jika orang yang beruzur saja masih diwajibkan
untuk menggada salat, maka bagaimana lagi dengan orang yang sengaja meninggalkan
salat. Justru lebih wajib lagi baginya untuk mengqada salat. Dan itulah kafarat baginya
karena telah meninggalkan salat, bukan hanya sekadar bertaubat. Meskipun dia tetap
wajib bertaubat karena meninggalkan salat dengan sengaja adalah perbuatan dosa
besar, dan itu tidak membuat kewajiban salat atasnya gugur.

Namun bagaimana jika, Mat yang (itinggalkan terlalu banyak dan sangat

¢ Cs o

‘suatu p ang _sangat berat. Bayangkan saja

\) -~

7
jika salat yang ditingAJilr??, duapuluh tahun atau Elﬁuh tahun, itu akan sangat-

-

sangat memberatkann

N
sdan membutuhkan waktu y %gat lama yang bisa saja
N
membuatnya bosan

N tur jika dia diwajibkan untuk @qadanya.
Maka dari %% uli ada pehdapat yang kedua, yaitu

pendapat mazhab Zahiri dan

kung oleh beberapa pendapat dari
kalangan sahabat Nabi saw., a ulama kontemporer, diantaranya
Syaikh bin Baz dan Syaikh Us Ilah. Sebab salat adalah ibadah yang
telah ditentukan waktunya ya ma jika dikerjakan sebelum atau di
luar waktu tanpa adanya sebab dan uzur yang syar’i.

at A yangy mengatak ahwa ja juga suk dalam
keumS:IiIaB ) MAIMSQSAK@M Karena
hadis itu datang dalam konteks khusus dan penjelasan terkait hukum salat bagi orang
yang mendapati uzur, bukan kepada orang yang sengaja meninggalkan salat. Sebab
orang yang sengaja meninggalkan salat itu masuk di pembahasan bab yang lain dimana
dalilnya sudah sangat jelas, yaitu dia akan mendapatkan (;3') kecelakaan dan akan

dilemparkan ke dalam api neraka.
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Orang yang meninggalkan salat karena uzur dianggap tidak berdosa karena
kelalaian tersebut terjadi dilatar belakangi oleh ketidaksengajaan, maka kafarat
baginya adalah mengganti salat yang tertinggal tersebut ketika teringat. Sedangkan
orang yang sengaja meninggalkan salat, pada asalnya dia tidak lupa sama sekali. Maka
tatkala itu tidak ada sebab yang membuat dia wajib untuk menggada salat. Sebab salat
tidak sah jika dikerjakan bukan pada waktunya tanpa sebab dan uzur syar’i. Dia harus

segera bertaubat dengan taubat n ¢ ha dan @mrbaiki diri dan amalannya.

¢ Cs o

kan Fiq a'méﬁ‘g untuk mewajibkan qada salat

tidak bisa dijadikan r;l!jqi arena orang yang ber (r.\sﬁrbeda keadaannya dengan

\keadaannya yang berbeda éa):enetapan hukumnya juga
N

iIsamakan. Sebagaimana orag\éng meninggalkan puasa
@ sengaja meninggalkan puasa.

Tentu karena. ini adalah

berbeda, dan tidak

\)3
karena uzur, berbeda\ﬂ
di kalangan para ulama, maka kita
harus berlapang dada diantara moga Allah swt memberikan taufiq

kepada semuanya dan menga osa kita. Amin.

STIBA MAKASSAR



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Mazhab Syafi’1 berpendapat bahwa menggada salat hukumnya wajib, baik

uzur ataupun karena sengaja

¢ C

yang ditinggalkan k@ a ada
\ >
i e&n ahirt berpandangan bahwa mengqada

meninggalkannya.

salat yang sengﬁg i @alkan hukumnyEt
N

yang ada dan asan dari para ulama mak

\ 4
Zahir yang tidak ewajibkaﬁ salat. Dikarenakan salat
telah diEvaaktunya.y ng tidak sah jika dikerjakan

ntukan tanpa adanya sebab dan uzur

n is lebih condong kepada

pendapat M
N5

adalah ibada}r\ya

sebelum atau di luar w

syar’i. Diantara seba gada bagi orang yang sengaja

meninggalkan salat ad a meninggalkan salat hingga keluar
waktunya tanpa uzur m enanggalkan keislamannya.

2. Kedua mazhab ini memiliki pandangan yang berbeda dalam menghukumi

ang, sengaja meninggalkan salat fardu-yang berimplikasi pada
Sj:I’BAaMAiiAS Smdasar dari
kedua mazhab ini. Orang yang sengaja meninggalkan salat tanpa sebab dan
uzur syar’i hingga keluar waktunya tidak wajib untuk menggada salat dan dia
dianggap telah keluar dari islam menurut pendapat yang lebih rajih serta dalil-

dali dan penjelasan dari para ulama. Maka dari itu mereka tidak wajib untuk

mengqada salat. Wallahua’lam.
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B. Saran

Dengan adanya pembahasan di atas maka sedikit saran dari penulis dalam
menanggapi masalah gada salat. Salat adalah perkara yang memiliki kedudukan yang
tinggi dan sangat agung di dalam Islam. Sebagai seorang muslim Kkita harus
memperhatikan perkara salat dengan baik karena ia merupakan rukun diantara rukun-

rukun islam dan merupakan amalan yang akan pertama kali dihisab di hari kiamat

kelak. Bahkan orang yang menin

SN

ulama saking besarnya dosa\ora.
==

Ikan sal rselisinkan keislamannya oleh para
cﬁgb.e’ ° y Y
ng meni aﬁ‘s‘glat.
yang telah ditetapkaFr( eh. syariat yang tidak sah jika
dikerjakan sebelum_mas k waktunya dan juga tidak ‘Bah jika telah keluar dari

\
sebab dan uzur yang tidak biﬁﬂndari. Maka tatkala itu,
IMW ataskelalaiannya.

Allah swt. mengancam

waktunya, kecuali

\)3
boleh mengerjakan éla"f
engerjakan salat dengan kecelakaan
bahkan bisa menjadi sebab se alam neraka. Maka dari itu tatkala
Nabi saw. ditanya tentang am dal, beliau memberi jawaban yang
beragam diantaranya beliau b 1 waktu” sebagai tindakan preventif

agar tidak terjatuh kedalam dosa besar meninggalkan salat.

pertolongan-Nya serta izin-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis
sangat menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan.
Karena itu, penulis berharap saran dan kritik yang membangun dari semua pihak untuk

melengkapi kesempurnaan skripsi ini.
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Dan penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat khusunya bagi diri
pribadi dan bagi para pembaca serta masyarakat secara umum. Dan kepada semua
pihak yang telah membantu dan memotivasi selama berlangsungnya proses penulisan
hingga terselesaikannya skripsi ini dengan berbagai macam kondisi yang dihadapi,
maka penulis mengucapkan terima kasih semoga Allah swt. membalas dengan sebaik-

baik balasan di dunia maupun di akhirat. Amin.

STIBA MAKASSAR
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